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Muhammad Dawil Adkha, Autentisitas Kaidah Tadabur: Studi Analisis Qawa>’id 
al-Tadabbur al-Ams|al Karya Abdurrahman Habannakah 
 
Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah konsep tadabur perspektif 
Abdurrahman Habannakah yang terdapat dalam karyanya berjudul Qawa>’id al-
Tadabbur al-Ams|al, dan juga membahas tentang kaidah tafsir dan konsep tadabur 
perspektif ulama lain yang kemudian akan dibandingkan dengan konsep tadabur 
Abdurrahman Habannakah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
bagaimana keautentikan kaidah tadabur yang disusun oleh Abdurrahman 
Habannakah. Kaidah yang dirumuskan Abdurrahman Habannakah berjumlah 40. 
Secara garis besar kaidah-kaidah tersebut mengerucut ke 5 konsep umum kaidah 
tafsir yaitu; munasabah, asbabun nuzul, aspek kebahasaan Alquran, balagah, dan 
ra’yi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang 
sumbernya berasal dari beberapa literatur baik berupa buku, artikel jurnal, skripsi, 
tesis dan/atau literatur-literatur yang valid lainnya. Adapun pendekatannya 
menggunakan pendekatan analisis komparatif, yakni menganalisis konsep tadabur 
Abdurrahman Habannakah kemudian membandingkannya dengan konsep tadabur 
ulama lain dan kaidah tafsir, untuk menguji keautentikan kaidah tadabur 
Abdurrahman Habannakah. Penelitian ini berkesimpulan bahwa kaidah tadabur 
Abdurrahman Habannakah berbeda dengan konsep tadabur ulama lain, dan 
cenderung sama dengan kaidah tafsir. Untuk mengaplikasikannya membutuhkan 
dua tahap yakni menyelami tafsir kemudian tadabur. Sehingga kaidah tadaburnya 
lebih tepat disebut sebagai kaidah tafsi>r tadabburi.  
 
Kata Kunci: tadabur, kaidah, Abdurrahman Habannakah.   
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A. Latar Belakang 
Allah telah menurunkan Alquran melalui malaikat Jibril kepada hamba 
pilihan-Nya, Muhammad saw, yang gunanya sebagai h}ujjah (penuntun) manusia, 
atau sebagai penuntut manusia kelak di hari perhitungan, sebagaimana hadis nabi: 
عن أيب مالك احلارث ابن عاصم األشعري رضي هللا عنه قال قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
 ...و القر آن حجة لك او عليك...1
al-Suyu>t}i berpendapat tidaklah sesuatu disebut hujjah kecuali ia adalah 
mukjizat.2 
Mukjizat secara bahasa berarti mengalahkan, yang maksudnya tidak ada dan 
tidak akan ada siapapun yang akan menandinginya apalagi mengalahkannya. 
Dalam beberapa ayat Allah juga mempersilahkan bagi siapa saja yang masih ragu 
terhadap kemukjizatan Alquran supaya dia membuat karya yang sanggup 
menandingi Alquran. Seperti dalam surah al-Baqarah ayat 23, akan tetapi tidak 
ada satupun yang sanggup. 
Ini menunjukkan bahwa Alquran adalah sebuah mukjizat nabi Muhammad 
yang juga diperuntukkan kepada seluruh manusia dan bisa dijadikan h}ujjah 
hingga akhir zaman. Menurut al-Mut}iri, Alquran adalah nikmat yang paling 
agung
                                                     
1Hadis ke-23 Arba’in Nawawi yang diriwayatkan oleh imam Muslim. Lihat: Yahya Syarafuddin al-
Nawawi, Matan al-Arba’in al-Nawawi, (Surabaya: al-Hidayah, tt.), 26. 
2Jalaluddin al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m Alquran, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2019), 383. 
 


































yang Allah anugerahkan kepada umat Islam. Karena hanya hamba-hamba yang 
terpilih yang diwarisi Alquran oleh Allah.3 Namun Allah juga seakan 
mengharapkan adanya timbal balik dari umat Islam terhadap Alquran antara lain 
dalam hal:  
a.  Istima>’, mendengarkan apabila dibacakan Alquram. Allah berfirman 
dalam surah al-A’raf ayat 204.  
 َوِاَذا ُقرَِئ اْلُقْرٰاُن فَاْسَتِمُعْوا َلهٗ◌  َواَْنِصتُـْوا لََعلَُّكمْ  تـُْرَمحُْونَ  - ٢٠٤
 
Dan apabila dibacakan Alquran maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu 
mendapat rahmat. - 2044 
 
b.  Tartil/membaca, adakalanya tartil dilakukan dengan melihat mushaf, 
namun boleh juga tanpa melihatnya. Perintah ini terdapat dalam Alquran 
surah an-Naml: 91 & 92.  
َا◌ٓ  اُِمْرتُ  اَنْ  اَْعُبدَ  َربَّ  ٰهِذهِ  اْلبَـْلَدةِ  الَِّذيْ  َحرََّمَها َوَلهٗ◌  ُكلُّ  َشْيءٍ  وَّ اُِمْرُت اَْن اَُكْوَن ِمَن اْلُمْسِلِمْنيَ  ۙ◌  - ٩١  ِامنَّ
َ ۠◌  ِمنَ  اْلُمْنِذرِيْ نَ  – ٩٢ َا◌ٓ  َا َا يـَْهَتِديْ  لِنَـْفِسهٖ◌ۚ◌  َوَمنْ  َضلَّ  فـَُقلْ  ِامنَّ  َواَْن اَتْـُلَوا اْلُقْرٰاَن ۚ◌ َفَمنِ  اْهَتٰدى فَِامنَّ
 
Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) 
yang Dia telah menjadikan suci padanya dan segala sesuatu adalah milik-Nya. 
Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang Muslim, - 91 
 
dan agar aku membacakan Alquran (kepada manusia). Maka barangsiapa 
mendapat petunjuk maka sesungguhnya dia mendapat petunjuk untuk (kebaikan) 
dirinya, dan barangsiapa sesat, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku (ini) tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” - 925 
 
c. Menghafalkan Alquran. Para ulama telah sepakat bahwa wajib ada 
seorang penghafal Alquran di setiap generasi umat Islam dan fard}u ‘ain 
                                                     
3Abdul Muhsin al-Mut}iri, Maba>di’ Tadabbur Alquran al-Kari>m, (Riyadh: Maktabah Malik Fahd, 
2016), 5. Lihat: Alquran surah Fa>t}ir: 32. Maksud yang terpilih dalam ayat ini adalah yang 
dimuliakan oleh Allah. 
4Alquran [7]: 204. Terjemah versi situs resmi KEMENAG. https://quran.kemenag.go.id diakses 
pada Jumat, 6 November 2020.  
5Alquran [27]: 91 – 92.  
 


































hukumnya untuk menghafal surah-surah yang dibaca ketika salat.6 
Perintah ini berdasarkan Alquran surah al-‘Ankabut: 49. 
ِٰٰيِتَنا◌ٓ  ِاالَّ  الظِّٰلُمْونَ  - ٤٩  بَ ْل ُهَو ٰاٰيتٌ ۢ◌  بـَيِّٰنتٌ  ِيفْ  ُصُدْورِ  الَِّذْينَ  اُْوتُوا اْلِعْلمَ ۗ◌  َوَما َجيَْحدُ  
 
Sebenarnya, (Alquran) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang-orang 
yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami. 
- 497 
 
d. Beraktivitas dan mengambil hukum sesuai dengan Alquran, seperti 
firman Allah dalam al-An’a>m: 155 
 َوٰهَذا ِكٰتٌب اَنـْزَْلٰنُه ُمٰربٌَك َفاتَِّبُعْوُه َواتـَُّقْوا َلَعلَُّكْم تـُْرَمحُْونَ ۙ◌  - ١٥٥
 
Dan ini adalah Kitab (Alquran) yang kami turunkan dengan penuh berkah. 
Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat. - 1558 
 
         dan al-Ma>idah: 44.  
ىكَ  ُهمُ  اْلٰكِفُرْونَ  – ٤٤
ۤ
ُّٰ  فَاُوٰل  ... َوَمْن ملَّْ َحيُْكْم ِمبَا◌ٓ  اَنـَْزلَ  ا
 
Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang kafir. - 449 
 
e. Mentadaburinya, Allah berfirman dalam Alquran surah S}ad: 29,  
٢٩ – اْالَْلَبابِ  اُوُلوا َولِيـََتذَكَّرَ  ٖ◌ ٰاٰيِته ا◌ٓ ِكٰتٌب اَنـْزَْلٰنُه اِلَْيَك ُمٰربٌَك لَِّيدَّبـَُّروْ   
Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran. - 2910 
 
Maka tujuan dari turunnya Alquran yaitu agar manusia mentadaburinya. 
                                                     
6Badruddin al-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Alquran, jilid 1 (Kairo: Da>r al-Turas|, 2008), 456. 
7Alquran [29]: 49.  
8Alquran [6]: 155. 
9Alquran [5]: 44. 
10Alquran [38]: 29. 
 


































Lazim diketahui bahwa Alquran tidak diturunkan kepada manusia secara 
langsung dan penuh, melainkan secara berangsur-angsur hingga kurun waktu 22 
tahun 2 bulan dan 22 hari, boleh jadi hikmah dari proses tersebut adalah supaya 
para sahabat bisa mentadaburi ayat demi ayat yang turun dengan penuh 
penghayatan sehingga menurut Quraish Shihab hal itu menghasilkan terciptanya 
sebuah generasi terbaik dan melahirkan generasi-generasi pembangun peradaban 
Islam yang jaya.11 
Bukan menganggap buruk orang-orang yang membaca Alquran, namun 
faktanya masih banyak orang yang hanya membacanya saja tanpa disertai 
memahami dan menghayati isi yang dibaca. Ahsin Sakho berpendapat bahwa 
memang diantara orang yang hanya membaca, orang yang membaca sekaligus 
mentadaburinya, dan orang yang membaca beserta mentadaburi kemudian 
mengamalkannya masing-masing akan mendapat pandangan baik dari Allah, 
namun Alquran bukanlah sekedar kitab bacaan.12 Yang menjadi persoalan dari 
pernyataan tersebut adalah bagaimana cara mentadaburi Alquran dan apakah 
semua orang bisa mentadaburinya. 
Ulama dari berbagai generasi dan dari berbagai daerah ikut andil dalam 
membumikan Alquran baik hanya dengan bentuk pengajian tafsir maupun melalui 
karya tulis tafsir. Menurut Nashruddin Baidan, tafsir Alquran adalah keterangan 
atau penjelasan terhadap makna yang sukar dipahami di dalam Alquran.13 Bentuk 
penafsirannya juga ada yang memakai bil mas|ur, yakni upaya menyingkap 
                                                     
11Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: 
Mizan, 2014), 15. 
12Ahsin Sakho, Oase Al-Qur’an, jilid 2 (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2018), 58. 
13Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 67. 
 


































makna Alquran melalui ayat-ayat tertentu dan melalui penjelasan Nabi, juga ada 
yang memakai bil ra’yi, yakni tafsir melalui pemikiran atau ijtihad.14 Dan dengan 
metode dan corak tafsir yang bermacam-macam. Semua itu bertujuan mengajak 
umat Islam memahami kitab sucinya. 
Para ulama juga melahirkan kaidah tafsir yang gunanya supaya aktivitas 
penafsiran Alquran tetap lestari hingga generasi-generasi berikutnya. Kaidah 
tafsir merupakan pakem atau patokan untuk menarik makna-makna yang 
dikandung oleh sebuah kosakata dan kalimat dalam Alquran baik yang tampak 
secara tersurat bahkan yang tersirat.15 Sebagaimana yang disimpulkan oleh 
Tasbih, kaidah tafsir secara garis besar dibagi menjadi lima bagian sebagai 
berikut16: 
a. Kaidah qur’aniyyah. Kaidah ini meliputi munasabah, asbabun nuzul, 
makky-madany, muh}kam – mutasya>bih, dsb. 
b. Kaidah sunnah. Kaidah ini merupakan cara penafsiran yang merujuk 
kepada hadis-hadis Nabi. 
c. Kaidah bahasa. Kaidah ini terdiri dari dlama>’ir, ta’ri>f dan tanki>r, ifra>d 
dan jama>’, qasam, su’a>l dan jawa>b, ams|a>l, dsb. 
d. Kaidah us}ul. Kaidah ini berkaitan dengan pembahasan ‘a>m dan kha>s}, 
mant}iq dan mafhum, mut}laq dan muqayyad, dsb. 
                                                     
14Ibid., 370 – 376. 
15Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 14- 15. 
16Tasbih, “Kedudukan dan Fungsi Kaidah-Kaidah Tafsir”, Jurnal Farabi, vol. 1 no. 2, Desember 
2013, 110 – 115. 
 


































e. Kaidah ilmu pengetahuan. Maksudnya adalah kaidah penafsiran Alquran 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan juga 
berdasarkan keahlian dalam bidang ilmu masing-masing mufasir. 
Tadabur dan tafsir sama-sama merupakan perbuatan untuk berinteraksi 
dengan Alquran dan untuk mengungkap makna yang terkandung dalam Alquran 
dengan tujuan agar bisa diamalkan. Untuk menguasai keduanya tentu diperlukan 
alat atau bisa juga disebut kaidah. Pembahasan mengenai kaidah tafsir sudah 
dirumuskan sejak lama oleh para ulama, bahkan cikal bakalnya sudah ada di 
zaman Rasulullah.17 Akan tetapi pembahasan mengenai kaidah tadabur baru 
ditemukan di abad 20 M sebagaimana yang dikatakan Abdurrahman Habannakah 
bahwa dirinyalah pencetus pertama kaidah tadabur tersebut berkat ilham yang 
Allah berikan kepadanya setelah berusaha mentadaburi Alquran dan mendalami 
tafsirnya dari berbagai mufasir beserta perbedaan manhaj-manhajnya dalam 
waktu yang lama.18 Yang menarik, ternyata kaidah-kaidah yang dirumuskannya 
secara garis besar mirip dengan kaidah-kaidah tafsir. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syarifuddin19, bahwa kaidah tadabur tersebut terfokus pada 
pembahasan seputar munasabah, asbabun nuzul, aspek urutan ayat maupun surah, 
balagah, dan aspek-aspek kebahasaan. Padahal baik secara bahasa maupun 
                                                     
17Kha>lid al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi>r Jam’an wa Dira>satan, PDF (Kairo: Da>r Ibn ‘Affa>n, t.t.), 
40. 
18Abdurrahman Habannakah, Qawa>’id al-Tadabbur al-Ams|a>l, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 
2012), 12. 
19Syarifuddin, Konsep Tadabbur Perspektif ‘Abd al-Rah}ma>n H}abannakah: Kajian Tematik 
Tafsi>r Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>`iq al-Tadabbur, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 
2015), 71. 
 


































istilah, tafsir dan tadabur adalah dua hal yang berbeda. Abdurrahman Habannakah 
sendiri mendefinisikan tadabur yakni: 
 20ةِ دَ يْ عِ البَ  هِ يْ امِ رَ مَ وَ  مِ لِ الكَ  تِ َال َال دَ  رِ اخِ وَ ى أَ لَ إِ  لُ اِص الوَ  لُ امِ الشَ  رُ كُّ فَ التَّ 
Tadabur adalah perenungan yang luas yang bisa menyampaikan kepada kesimpulan dan 
makna yang terjauh yang ada di dalam Alquran. 
 
Dari uraian definisi ini saja dan dengan definisi tafsir pada poin 
sebelumnya sudah bisa diambil kesimpulan bahwa kedua term ini berbeda. Tentu 
antara kaidah tafsir dengan kaidah tadabur juga berbeda. 
Kitab kaidah tadabur karya Abdurrahman Habannakah tersebut berjudul 
lengkap Qawa>’id al-Tadabbur al-Ams|al li Kita>billa>h ‘Azza wa Jall. Pada 
cetakan kedua, kitab tersebut mengalami penambahan kaidah beserta contoh-
contoh aplikatifnya dalam Alquran yang awalnya hanya terdapat dua puluh tujuh 
kaidah sehingga menjadi empat puluh kaidah. Kitab ini masih belum populer 
khususnya di Indonesia. Mengingat bahwa fenomena kajian tafsir memang lebih 
diminati daripada kajian tadabur. Untuk mendapatkan kitab ini juga tidak mudah. 
Jarang ditemukan penjual kitab yang menyediakan kitab ini. Bila tidak ditemukan 
sama sekali maka harus membelinya di luar negeri dengan estimasi pengiriman 
dua sampai tiga bulan. 
Tidak jarang yang bisa ditemukan, terdapat berbagai kitab tafsir yang di 
dalamnya juga dicantumkan tadabur. Misalnya tafsir al-Jaila>ni yang disetiap 
awal dan akhir surah terdapat poin tadabur yang terkandung dalam setiap surah 
tersebut. Juga tafsir al-Muni>r yang di setiap akhir penafsiran terdapat poin 
                                                     
20Abdurrahman Habannakah, Qawa>’id al-Tadabbur..., 10. 
 


































tadabur. Atau juga kitab tafsir karya Habannakah sendiri, Ma’a>rij al-Tafakkur, 
kitab tafsir tersebut disusun berdasarkan tarti>b nuzuli21 dan di setiap akhir 
penafsirannya terdapat pembahasan tadaburnya. 
Melihat adanya tafsir dan tadabur yang kerap kali diletakkan dalam satu 
ruang yakni kitab tafsir, dan adanya kemiripan kaidah yang terdapat dalam 
Qawa>’id al-Tadabbur karya Abdurrahman Habannakah dengan kaidah tafsir 
pada umumnya, mengindikasikan adanya keterkaitan antara kaidah tadabur 
dengan kaidah tafsir. Di sisi lain untuk menerapkan kaidah tadabur tersebut 
memerlukan gerakan ganda, yakni menafsirkan Alquran terlebih dahulu lalu 
kemudian mendapatkan poin tadaburnya sehingga dapat diduga bahwa kaidah 
tersebut merupakan kaidah suatu corak tafsir. Dan adanya dugaan yang barangkali 
sebetulnya kaidah tadabur yang ia susun masih tetaplah kaidah tafsir sehingga 
pembahasan ini menarik untuk dianalisis lebih dalam guna mengetahui 
kautentikan kaidah tadabur tersebut dan akan dituangkan dalam skripsi yang 
berjudul “Autentisitas Kaidah Tadabur: Studi Analisis Qawa>’id al-Tadabbur al-
Ams|a>l Karya Abdurrahman Habannakah”. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang di atas, penelitian yang 
akan diperdalam dalam skripsi ini adalah “Autentisitas Kaidah Tadabur: Studi 
                                                     
21Dalam wacana studi Alquran terdapat dua macam penafsiran yang berdasarkan aspek sistematika 
penyusunan Alquran yaitu tarti>b nuzuli dan tarti>b mus}h}afi. Tarti>b nuzuli merupakan penafsiran 
Alquran yang tertib mengikuti kronologis turunnya ayat-ayat Alquran, sedangkan tarti>b mus}h}afi 
adalah penafsiran Alquran yang tertib sesuai urutan mushaf. Lihat: Armainingsih, Eksklusifitas 
Penafsiran Berbasis Kronologi, (Jakartat: Mazhab Ciputat, 2013), 13. 
 


































Analisis Qawa>’id al-Tadabbur al-Ams|a>l Karya Abdurrahman Habannakah”. 
Beberapa masalah yang teridentifikasi untuk diteliti dalam skripsi ini adalah: 
1. Makna tadabur dalam Alquran 
2. Konsep tadabur menurut ulama 
3. Relevansi konsep tadabur Abdurrahman Habannakah dengan kaidah tafsir 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian pembatasan di atas maka masalah pokok dalam skripsi ini 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kaidah tadabur perspektif Abdurrahman Habannakah? 
2. Bagaimana keautentikan kaidah tadabur perspektif Abdurrahman 
Habannakah? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan kaidah tadabur perspektif Abdurrahman 
Habannakah. 
2. Untuk mendeskripsikan keautentikan kaidah tadabur perspektif 
Abdurrahman Habannakah. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Signifikansi penelitian ini untuk memberikan sumbangan bagi para 
pembaca yang hendak mempelajari lebih dalam tentang tadabur, dan dengan 
harapan penelitian sederhana ini bisa memberikan sumbangan bagi khazanah 
 


































Islam lingkup ilmu Alquran dan tafsir, mengingat pembahasan mengenai tafsir 
lebih sering dikaji daripada tadabur. Dan hasil penelitian ini diharap dapat 
memberi manfaat serta peluang pengembangan pada penelitian selanjutnya. 
Adapun secara pribadi penelitian ini berguna memenuhi salah satu syarat 
dalam menyelesaikan kuliah tingkat sarjana program studi Ilmu Alquran dan 
Tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teori termasuk salah satu bagian penting pada sebuah penelitian 
yang tujuannya selain digunakan untuk membuktikan hipotesis, juga untuk 
menemukaan solusi dari masalah yang sedang diteliti.22 
Teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teori ‘ulumul qur`a>n, 
yang gunanya untuk mengungkap penafsiran ayat-ayat tentang tadabur guna 
mengetahui definisi serta urgensinya. Selanjutnya penelitian ini akan mengulas 
kaidah tadabur perspektif Abdurrahman Habannakah, dimana secara garis besar 
kaidahnya bersinggungan dengan kaidah tafsir. Misalnya kaidah pertama yaitu 
seputar relasi satu kalimat dengan kalimat lainnya dalam satu surah dan/atau 
dalam surah lain, serta kaidah kedua yaitu seputar kesatuan tema surah, kedua 
kaidah ini bersinggungan dengan sebuah kaidah tafsir yaitu muna>sabah, 
sehingga teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teori komparatif, 
                                                     
22Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media, 2015), 
42. 
 


































yaitu membandingkan kaidahnya dengan kaidah tafsir atau konsep tadabur 
perspektif ulama. 
 
G. Telaah Pustaka 
Karya penelitian yang secara fokus membahas tentang keterkaitan antara 
kaidah tadabbur dengan kaidah tafsir masih belum diterbitkan secara khusus. 
Sementara pembahasan mengenai tadabbur sendiri, kaidah tafsir, dan juga 
penelitian tokoh Abdurrahman Habannakah bisa ditemukan di berbagai literatur. 
Berikut beberapa tulisan tersebut: 
1. Definisi Qawa>’id al-Tadabbur: Satu Analisis Perbandingan dengan 
Qawa>’id al-Tafsi>r. Ditulis oleh Nurul Dzakirah Mat Sin dan diterbitkan 
oleh Jurnal Qur’anica (International Journal of Quranic Research) no. 1 
vol. 6, Juni 2014. Tulisan ini membahas perbandingan kaidah tadabbur 
Abdurrahman Habannakah dengan kaidah tafsir secara umum, dengan 
kesimpulan bahwa keduanya berbeda. Tulisan ini juga lebih fokus kepada 
pengistilahan qawa>’id al-tadabbur saja, menurutnya yang lebih cocok 
adalah manhaj al-tadabbur. 
2. Konsep Tadabbur Perspektif ‘Abd al-Rah}ma>n H}abannakah: Kajian 
Tematik Tafsi>r Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>`iq al-Tadabbur. Ditulis 
oleh Syarifuddin dalam bentuk tesis dan diterbirkan oleh Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2015. Penelitian ini fokus 
menguji kekonsistenan pengaplikasian kaidah tadabur yang disusun oleh 
Habannakah ke dalam karya tafsirnya. Penelitian ini menghasilkan temuan 
 


































bahwa Habannakah konsisten mentadaburi Alquran sesuai kaidah yang 
dirumuskannya dan kitab tafsir tersebut lebih menitikberatkan tadabur 
sebagai cara mengetahui hakikat Alquran berdasarkan kesatuan tematis 
ayat-ayat Alquran. 
3. Manhaj ‘Abd al-Rah}ma>n H}asan H}abannakah al-Mayda>ni fi> Tafsi>rih 
Ma’a>rij Tafakkur wa Daqa>`iq al-Tadabbur. Tulisan ini meneliti manhaj 
kitab tafsir karya Abdurrahman Habannakah. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah isi tafsir tersebut sangat menegaskan pentingnya tafsir berdasarkan 
tartib nuzuli, metode tafsir bil ma`sur, teori munasabah, kesatuan tema, ilmu 
qira`at, dsb. Tetapi kekurangannya masih terdapat riwayat-riwayat 
isra`iliyyat di dalam kitab tafsir tersebut. Tulisan ini berbentuk artikel jurnal 
ulum al-syari’ah wa al-qanun vol. 40 no. 2 yang ditulis oleh Jiha>d 
Muh}ammad al-Nas}i>ra>t & ‘Ubaidah ‘Abd al-H}aki>m As’ad dan 
diterbitkan oleh University of Jordan pada tahun 2013. 
4. Kitab Tadabur Alquran Karya Bachtiar Nasir dalam Perspektif 
Epistimologi. Ditulis oleh Fathur Rosy dalam bentuk tesis. Tulisan ini 
membahas epistimologi kitab Tadabbur Alquran karya Bachtiar Nasir 
dengan kesimpulan bahwa kitab tersebut tidak jauh berbeda dengan kitab 
tafsir pada umumnya, bedanya masih ada penambahan renungan di setiap 
akhir penafsiran ayat. Tesis ini diterbitkan oleh Pasca Sarjana Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, tahun 2017. 
5. Tadabbur Dalam Al-Qur’an (Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu). 
Tulisan ini berbentuk skripsi, ditulis oleh Khoirur Rifqi Robiansyah, dari 
 


































fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 
diterbitkan pada tahun 2019. Tulisan ini mengulas definisi tadabbur dalam 
Alquran dengan menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu yang 
dinamakan weltanschauung. Hasil penelitian ini dinyatakan bahwa tadabur 
Alquran merupakan sebuah sarana untuk memperbaiki kualitas iman yang 
bisa dilakukan oleh semua orang. 
 
H. Metode Penelitian 
Supaya penyusunan penelitian ini mencapai hasil yang objektif, sistematis, 
dan ilmiah maka diperlukan beberapa rangkaian metode penelitian sebagaimana 
berikut: 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang dipakai untuk 
menyuguhkan data berupa narasi dengan penjelasan sesuai fakta yang ditemukan.23 
Adapun jenis penilitian ini menggunakan jenis penilitian library research 
(penelitian kepustakaan), yaitu jenis penelitian yang tidak membutuhkan terjun ke 
lapangan untuk survey atau observasi data karena sumber data yang akan diteliti 
berupa karya tulis seperti artikel jurnal, buku, dan beberapa karya tulis ilmiah 
lainnya yang valid.  
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis komparatif, yakni 
menganalisis kaidah tadabur Abdurrahman Habannakah kemudian 
                                                     
23Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Obor 
Indonesia, 2010), 25. 
 


































membandingkannya dengan kaidah tafsir dan kaidah tadabur menurut sebagian 
ulama, untuk menguji keaslian kaidah tadabur yang dirumuskan oleh 
Abdurrahman Habannakah. 
3. Teori penelitian 
Teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teori subtantif. 
Dengan teori ini penelitian akan lebih terfokus pada sebuah objek yang akan 
diteliti untuk menguji rumusan hipotesis berdasarkan pengumpulan data. 
Dan ada empat langkah dalam melakukan metode penelitian; model dan 
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
a. Analisis data  
Dalam penelitian ini, analisis yang dipakai adalah deskriptif-analisis, yaitu 
penelitian yang bersifat pemaparan data-data yang diperoleh dari kepustakaan. 
Data-data yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini adalah kaidah tadabur 
perspektif Abdurrahman Habannakah, selanjutnya kaidah tersebut akan dianalisis 
dan dilakukan pemetaan dengan kaidah tafsir maupun kaidah tadabur perspektif 
ulama lain, sehingga akan diketahui relevansi dan nilai keautentikannya. 
 
b. Sumber data 
Terdapat sember primer dan sumber sekunder yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Sumber primer penelitian ini merujuk pada Qawa>’id al-Tadabbur 
al-Ams|a>l karya Abdurrahman Habannakah. Adapun sumber sekunder atau 
sumber pembandingnya sebagaimana berikut: 
 


































a. Maba>di’ Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abdul Muhsin bin Zain al-
Muthiri. 
b. Liyaddabbaru> a>ya>tih h}ashad ‘A>m min al-Tadabbur yang disusun oleh 
Lembaga Konsultasi Tadabur. 
c. Kaidah Tafsir yang ditulis oleh Quraish Shihab. 
d. Wawasan Baru Ilmu Tafsir yang ditulis oleh Nashruddin Baidan. 
e. al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Alquran karya Badruddin al-Zarkasyi 
f. al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m Alquran karya Jalaluddin al-Suyuthi 
c. Metode pengumpulan data 
Penelitian ini memakai metode dokumentasi dalam proses pencarian data. 
Metode dokumentasi yaitu proses pencarian data penelitian yang berasal dari 
beberapa literatur baik berupa buku, artikel jurnal, skripsi, tesis dan literatur-
literatur yang valid lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan kemudian 






















































Tafsir & Tadabur 
 
Bab ini menjelaskan tentang tafsir dan tadabur dimana keduanya sama-sama 
merupakan alat untuk memahami Alquran. Pada bagian akhir bab ini dijelaskan 
juga bagaimana urgensi tadabur. Tujuan dari bab kedua ini untuk menjelaskan 
gambaran umum tentang tafsir dan tadabur sebelum membahas kaidah-kaidahnya. 
A. Tafsir 
Sesungguhnya Alquran diturunkan berbahasa Arab beserta uslub-uslub 
kebahasaannya yang kesemuanya dapat diketahui dan dipahami makna-maknanya 
baik dalam kosakata maupun susunannya. Alquran diturunkan berangsur-angsur, 
ayat perayat, menjelaskan tauhid, akidah keimanan, hukum-hukum dan kewajiban-
kewajiban dengan tempo perlahan-lahan supaya mudah dipahami. Pada waktu itu 
Rasulullah sendiri yang menafsirkan ayat-ayat Alquran. Beberapa zaman setelah 
kepeninggalan Rasulullah, menafsirkan Alquran menjadi seni keilmuan tersendiri 
yang kemudian banyak ulama yang berlomba menyusun berbagai kitab tafsir di 
antaranya al-Thabari, al-Waqidi, dan al-Tsa’alabi dimana pada zaman itu 
penafsiran-penafsirannya menggunakan pendekatan atsar.24 Seni keilmuan ini 
semakin berkembang dari zaman ke zaman sehingga sudah banyak ditemukan 
beragam kitab tafsir dengan menggunakan beragam pendekatan. Adanya beragam 
                                                     
24Abdurrahman bin Khaldun, Muqaddimah ibn Khaldun, (Kairo: Dar ibn al-Jauzy, 2010), 
371. 
 


































pendekatan tafsir tersebut merupakan salah satu keistimewaan Alquran bahwa ia 
bisa dipahami lewat berbagai cara. 
a. Defenisi Tafsir 
Kata tafsir berasal dari bahasa Arab yang kemudian diserap dan 
dibakukan oleh KBBI. Di dalam KBBI kata tafsir bermakna keterangan 
atau penjelasan tentang ayat-ayat Alquran agar maksudnya lebih mudah 
dipahami.25 
Di dalam bahasa Arab sendiri kata tafsir secara etimologi berasal 
dari kata al-fasr mengikuti wazan taf’iil yang memiliki makna al-bayan 
(menjelaskan) atau al-kasyf (menyingkap). Dikatakan pula bahwa tafsir 
diambil dari kata al-safr (tampak) seperti ucapan orang Arab asfara al-
shubh idza adla’a (apabila waktu subuh telah tampak). Ada juga yang 
berkata tafsir diambil dari kata al-tafsirah yaitu sebuah alat milik dokter 
yang biasanya dipakai memeriksa urin pasien untuk mengetahui 
penyakitnya.26 
Ibn Mandzur mengartikan tafsir yaitu menyingkapi makna yang 
dikehendaki dari lafaz yang masih sukar. Sedangkan al-fasr menurutnya 
berarti menyingkapi sesuatu yang tertutup.27 
Disebutkan juga bahwa kata tafsir serupa dengan kata safara yang 
artinya perpindahan dan perjalanan yang kemudian meluas menjadi 
                                                     
25KBBI Daring, diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
KEMENDIKBUD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tadabur diakses pada 21 November 
2020. 
26Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2019), 569. 
27Ibn Mandzur, Lisan al-‘Arab, juz 5 (Beirut: Dar al-Shadir, tt.), 55. 
 


































penyingkapan. Karna pada waktu dulu orang-orang Arab ketika 
melakukan perjalanan biasanya menggunakan penutup wajah, maka 
penutup tersebut harus disingkap terlebih dahulu apabila bertemu orang 
supaya dapat dikenal.28 
Dari beberapa uraian etimologi di atas dapat dipahami bahwa tafsir 
berasal dari kata fasara atau dari kata safara yang berarti alat untuk 
menyingkap, baik menyingkap suatu benda atau menyingkap suatu 
makna. Namun biasanya yang sering dipakai adalah penggunaan untuk 
menyingkap makna. 
Adapun secara terminologi ada yang mendefinisikan yaitu ilmu 
yang membahas tentang aspek-aspek turunnya ayat, golongan serta 
kisah-kisahnya, urutan makky dan madaniyah-nya, muhkam dan 
mutasyabih-nya, nasikh dan mansukh-nya, khas dan ‘am-nya, muthlaq 
dan muqayyadah-nya, janji dan ancamannya, halal dan haramnya, serta 
perintah dan larangannya.29 
Sebagian yang lain berkata bahwa tafsir ialah ilmu yang di dalamnya 
di bahas cara mengucapkan lafaz-lafaz Alquran dan menjelaskan 
petunjuk serta hukum-hukumnya yang mufrad dan murakkab serta 
menjelaskan arti-arti lafaz tersebut ketika berada dalam susunan redaksi 
kalimat dan menjelaskan ulasan-ulasan yang melengkapi semua.30 
                                                     
28Mawardi Abdullah, ‘Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 136. 
29al-Suyuthi, al-Itqan..., 570.  
30Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 
12. 
 


































Ada juga yang mendefinisikan seperti yang dikatakan al-Zarkasyi 
bahwa tafsir adalah ilmu yang dengannya bisa memahami kitab Allah 
yang diturunkan kepada Rasulullah dan yang menjelaskan maknanya 
sehingga dapat diketahui hukum-hukum dan hikmah-hikmah dari kitab 
suci tersebut.31 
Pendapat al-Zarkasyi ini dianggap yang paling ringkas dan paling 
benar oleh Abu Syuhbah dibandingkan dengan dua terminologi 
sebelumnya. Menurutnya, dua definisi sebelumnya kurang mewakili 
tujuan pokok diturunkannya Alquran yakni sebagai mukjizat yang kekal 
dan sebagai kitab petunjuk kebahagiaan dunia-akhirat penyempurna 
kitab-kitab sebelumnya. Selanjutnya, ia juga memberi definisi tafsir 
ialah ilmu yang membahas tetang keadaan Alquran sebagai kitab 
petunjuk dan mukjizat berdasarkan dalalah yang dimaksud oleh Allah 
sesuai kemampuan manusia setelah memenuhi syarat-syarat yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang mufasir.32 
Secara hemat, menurut Afifuddin Dimyathi, maksud dari tafsir 
adalah ilmu yang dengannya bisa sampai kepada mengetahui kehendak 
Allah yang diturunkan kepada Rasulullah (Alquran) sesuai kemampuan 
manusia.33 
                                                     
31Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz 1 (Kairo: Dar al-Turats, 2008), 
33. 
32Muhammad Abu Syuhbah, al-Isra’iliyyat wa al-Maudlu’at, PDF (Kairo: Maktabah al-
Sunnah, tt.), 25. 
33Afifuddin Dimyathi, ‘Ilmu al-Tafsir Ushuluhu wa Manahijuhu, (Kairo: Dar al-Shalih, 
2020), 3. 
 


































Dari uraian-uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa tafsir 
terbagi menjadi dua bentuk, yakni tafsir sebagai ilmu dan tafsir sebagai 
produk. Adapun yang dimaksud tafsir sebagai ilmu adalah sebuah alat 
yang bisa digunakan untuk menyibak kandungan Alquran. Dan yang 
dimaksud sebagai produk adalah penjelasan tentang kandungan-
kandungan Alquran. 
b. Tafsir dan Ta’wil 
Tafsir dan ta’wil memiliki satu objek yang sama yaitu Alquran yang 
merupakan kitab pedoman. Ulama dalam meneliti Alquran menemui 
kata tafsir di dalamnya sebanyak satu kali yaitu dalam Alquran surah al-
Furqan ayat 33, dan menemui kata ta’wil di dalamnya sebanyak tujuh 
belas kali. Dari sini bisa dipahami bahwa peran ta’wil dalam segi bahasa 
lebih banyak daripada tafsir, begitu juga dalam segi nas. Atau bisa jadi 
kata ta’wil sudah lama dipakai sebelum era Nabi Muhammad 
sebagaimana yang terdapat dalam kisah tentang mimpi Nabi Yusuf 
dimana mulai rakyat jelata hingga raja menggunakan kata ta’wil.34 
Kata ta’wil juga terekam dalam kisah Nabi Musa pada Alquran 
surah al-Kahfi ayat 78 dan 82, tatkala Nabi Khidlir melakukan perkara-
perkara yang bertentangan dengan syariat secara lahir terhadap yang 
dipahami dan diyakini oleh Nabi Musa. Nabi Musa menegur apa yang 
telah dikerjakan oleh Nabi Khidlir bukan berdasarkan kebodohan, hanya 
                                                     
34Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: al-Markaz 
al-Tsaqafi al-‘Araby, 2016), 226. 
 


































saja beliau belum mampu menembus dimensi ilmu yang tidak tersekat 
oleh ruang dan waktu. 
Berangkat dari dua teori kisah di atas bisa diambil pengertian bahwa 
ta’wil merupakan pengungkapan hal-hal yang tersembunyi di balik 
sebuah peristiwa dimana tidak akan bisa melakukannya kecuali orang-
orang yang telah dianugerahi ilmu ladunni. 
Secara bahasa kata ta’wil berasal dari kata awwala yang berarti al-
ruju’ atau kembali ke awal.35 Mawardi Abdullah menegaskan arti dari 
takwil ialah kembali ke awal sesuatu baik berupa pekerjaan atau 
perkataan untuk mengungkap sesuatu yang tersembunyi.36 
Di dalam Alquran juga terdapat term ta’wil yang mengindikasikan 
arti dampak atau akibat yang baik seperti dalam Alquran surah al-Isra’ 
ayat 35. Sebagaimana pula di dalam al-A’raf ayat 53 disebutkan kata 
ta’wil yang mengindikasikan arti dampak atau akibat yang buruk. 
Secara hemat dari uraian definisi di atas mulai dari ta’wil diartikan 
kembali ke awal atau diartikan akibat dari sesuatu, semua itu tetap 
mengandung makna adanya gerakan. Gerakan yang dimaksud di sini 
adalah gerakan akal sebagaimana yang disandarkan pada kata al-ahadist 
dalam Alquran surah Yusuf ayat 6.37 
Kembali lagi ke tafsir dan ta’wil, kedua istilah ini populer di lingkup 
kajian ilmu Alquran. Menurut Nashruddin Baidan terdapat perbedaan 
                                                     
35Ibn Mandzur, Lisan al-‘Arab..., 264. 
36Mawardi Abdullah, Ulumul Quran ..., 141. 
37 Ibid., 142. 
 


































definisi ta’wil antara ulama salaf dan ulama khalaf. Menurut ulama salaf 
ta’wil cenderung berarti menjelaskan ayat-ayat Alquran berdasarkan 
riwayat tapi tidak mengabaikan logika. Sedangkan menurut ulama 
khalaf ta’wil cenderung berarti menjelaskan ayat-ayat Alquran 
berdasarkan logika tetapi tidak menyalahi riwayat.38 Sekilas kedua versi 
pengertian di atas tampak sama, akan tetapi sejatinya berbeda. Karena 
dari sini akhirnya muncul istilah tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-
ma’tsur, sehingga bisa dikatakan tafsir berangkatnya dari riwayat 
sedangkan ta’wil berangkatnya dari dirayah (logika). 
Menurut Quraish Shihab, ta’wil merupakan pengembalian makna 
sebuah lafaz ke arah yang bukan makna harfiahnya yang diketahui 
secara umum. Shihab memberi contoh atas definisi yang ia berikan 
yakni semisal ada pernyataan “seseorang duduk di kursi yang basah” 
secara harfiah pernyataan tersebut bermakna seseorang duduk di kursi 
yang terkena air, akan tetapi karena adanya indikasi yang menghalangi 
memaknai demikian maka bisa memaknainya ke makna yang lain, yaitu 
dengan memahaminya sebagai “menempati jabatan yang 
menyenangkan”.39 
Tafsir dan ta’wil mempunyai ranah kerja masing-masing. Tafsir 
cenderung mengungkap makna kandungan Alquran pada ayat-ayat yang 
muhkam, sedangkan ta’wil ranahnya pada ayat-ayat yang mutasyabih. 
                                                     
38Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 69. 
39Quraish Shihab, Kaidah Tafsi, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 219. 
 


































Memang dalam hal ini juga terdapat banyak perbedaan pendapat. Ada 
yang ekstrem berpendapat bahwa ayat-ayat mutasyabih tidak boleh 
dita’wilkan, dan bahkan ada juga yang terlalu longgar membolehkan 
menta’wilkannya tanpa batasan. Menurut Shihab40, pembatasan 
pemahaman terhadap teks semata-mata akan mempersempit apa yang 
luas dari tuntutan agama, karenanya penta’wilan harus dikaitkan dengan 
maqashid al-syari’ah sehingga teks tidak terabaikan dan teks menjadi 
luwes dan luas. 
c. Syarat-syarat mufasir 
Sejak dahulu para ulama berbeda pendapat mengenai bolehkah 
semua orang menafsirkan Alquran. Di antara mereka ada yang 
berpendapat tidak boleh meskipun ia ahli fikih, ahli nahwu, ilmunya luas 
kecuali ia menafsirkan berdasarkan riwayat dari Rasulullah. Sebagian 
yang lain memperbolehkan semua orang menafsirkan Alquran asalkan 
memenuhi beberapa syarat berikut41: 
1. Menguasai ilmu bahasa Arab. Karena dengan ilmu ini bisa 
diketahui penjelasan mengenai kosakata tiap lafaz dengan jelas. 
Bahkan Mujahid menegaskan persyaratan ini, menurutnya tidak 
halal bagi seseorang yang berbicara tentang Alquran tapi tidak 
pandai bahasa Arab. 
                                                     
40Ibid., 224. 
41al-Suyuthi, al-Itqan ..., 579-580. 
 


































2. Menguasai ilmu Nahwu. Karena sebuah lafaz berubah makna 
manakala i’rab-nya berbeda. 
3. Menguasai ilmu Sharaf. Karena perubahan konstruksi dan posisi 
kata akan menimbulkan makna yang berbeda. 
4. Mengetahui al-Isytiqaq. Yaitu ilmu tentang derivasi kata. 
5. Menguasai ilmu Ma’ani. Yaitu ilmu pemaknaan terhadap sebuah 
susunan kalimat. 
6. Menguasai ilmu Bayan. Yaitu ilmu tentang perbedaan makna 
dari sisi kejelasan dan kesamarannya. 
7. Menguasai ilmu Badi’. Yaitu ilmu tentang keindahan susunan 
kalimat. 
8. Menguasai ilmu al-Qira’at. Karena dengan ilmu ini dapat 
diketahui makna yang berbeda-beda. 
9. Menguasai Ushul al-Din. Karena di dalam Alquran terdapat 
beberapa ayat yang lafaznya secara lahir mengesankan adanya 
sifat mustahil bagi Allah. Maka dengan ilmu ini bisa meluruskan 
pemahaman yang keliru. 
10. Menguasai Ushul al-Fiqh. Yaitu ilmu tentang landasan dalam 
menetapkan hukum. 
11. Menguasai Asbabun Nuzul. Karena dengannya bisa diketahui 
konteks ayat supaya jelas maknanya. 
12. Nasikh dan Mansukh. Yaitu ayat-ayat yang telah dibatalkan 
hukumnya sehingga bisa diketahui mana hukum yang berlaku. 
 


































13. Menguasai Fikih. 
14. Paham terhadap hadis-hadis Nabi terutama yang berkaitan 
dengan ayat-ayat. 
15. Memiliki Ilmu al-Mauhibah. Yaitu ilmu istimewa yang Allah 
anugerahkan kepada orang-orang yang Ia kehendaki. 
Menurut Quraish Shihab belasan syarat di atas tentu sangat 
memberatkan. Tentu syarat-syarat tersebut hanya diperuntukkan bagi yang 
hendak menafsirkan Alquran secara utuh. Namun setidaknya, menurutnya, 
yang terpenting ialah bagaimana seseorang supaya tidak keliru saat menafsirkan 
Alquran. Caranya adalah sebagai berikut42: 
 Bersikap objektif. 
 Memahami konteks baik konteks asbabun nuzul atau konteks 
munasabahnya. 
 Mengetahui pembicara, mitra, dan siapa yang dibicarakan. 
 Memahami ilmu-ilmu alat (antara lain bahasa). 
 Menggunakan kaidah tafsir dengan benar. 
 Mengetahui materi uraian ayat. 
 
B. Tadabur 
Alquran diturunkan bukan sekedar hanya sebagai bacaan meskipun besar 
pahala membacanya, namun dengan tujuan dasar yakni supaya manusia 
mentadaburi dan mengambil pengertian darinya. Memang membaca Alquran ini 
                                                     
42Shihab, Kaidah Tafsir ..., 398. 
 


































merupakan bagian dari berinteraksi dengan Alquran berbarengan dengan 
menghafalkannya, mentadaburinya, dan mendengarkan bacaannya. Tetapi menurut 
Abdul Karim Bakar43 perintah yang lebih wajib dan yang tegas Allah berikan 
adalah mentadaburi Alquran, sedangkan untuk menjaganya Allah sendiri telah 
berjanji akan menjaga Alquran, namun kebanyakan manusia terlalu sibuk 
menjaganya (menghafal) dan meninggalkan mentadaburinya. 
Mentadaburi Alquran hukumnya wajib bagi setiap orang yang beriman. al-
Syinqithi44 menjelaskan kewajiban tersebut karena orang-orang yang beriman 
adalah ahlu al-intifa’ (orang-orang yang mengambil manfaat) dan kegiatan 
mentadaburi Alquran cukup dilakukan sesuai kemampuan dan batas pengetahuan 
saja, karena tidak dimaafkan (berdosa) orang yang enggan mentadaburinya. 
Selain kepada orang-orang yang beriman, Allah juga menegur perbuatan orang-
orang kafir dan munafik yang disebabkan karena tidak mau mentadaburi Alquran. 
Adapun khithab kepada orang-orang munafik sebagaimana disebutkan dalam dua 
ayat (Alquran surah al-Nisa’ ayat 82 dan surah Muhammad ayat 24). al-Thabari 
mengomentari dua ayat di atas bahwa apakah orang-orang munafik tidak 
mentadaburi nasihat-nasihat yang Allah berikan kepadanya yang bisa ditemukan di 
setiap bacaan Alquran yang diturunkan kepada Rasulullah, dan apakah juga tidak 
memikirkan hujjah-hujjah di dalamnya, sekiranya supaya mereka mengetahui 
kesalahan yang mereka kerjakan.45 Sedangkan khithab untuk orang-orang kafir 
                                                     
43Abdul Karim Bakar, Haulah al-Tarbiyyah wa al-Ta’lim, (Damaskus: Dar al-Qalam, 
2011), 26. 
44Muhammad al-Syinqithi, Mabhast Jalil ‘ala Ayah min al-Tanzil, (Kairo: Mathba’ah al-
Madani, tt.), 4. 
45Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil ayy al-Qur’an, juz 22 (Kairo: Dar Hajr, 
2008), 179. 
 


































disebutkan dalam dua ayat (Alquran surah al-Mu’minun ayat 68 dan surah Shad 
ayat 29). al-Thabari juga menanggapinya bahwa apakah orang-orang musyrik 
tersebut tidak mentadaburi kalam-kalam Allah sehingga agar mereka mengetahui 
ibrah-ibrah dan supaya mereka mengetahui hujjah-hujjahnya Allah yang mereka 
sendiri butuh terhadapnya.46 
a. Definisi Tadabur 
Kata tadabur berasal dari bahasa Arab yang kemudian diserap dan 
dibakukan oleh KBBI. Di dalam KBBI kata tadabur berarti merenung47, 
seperti contoh kalimat “setelah membaca Alquran hendaknya orang-orang 
Islam mentadaburinya”. Secara etimologi kata tadabur berasal dari 
tadabbara – yatadabbaru – tadabburan yang memiliki arti mengatur, 
mengurus, memikirkan, mempertimbangkan baik dan buruknya.48 
Ibn Manzhur berpendapat kata tadabur secara bahasa mempunyai 
arti nazar fi ‘aqibatih yaitu memandang kesudahan sesuatu. Lebih lanjut 
lagi ibn Manzhur mengutip sebuah bait dari al-Thabari sebagai contoh 
definisi kata tadabur: wa laa tattaquuna al-syarr hatta yushibakum wa laa 
ta’rifuuna al-amra illa tadabbura yang artinya “kalian tidak akan takut 
kepada suatu petaka sehingga petaka itu menimpamu, dan kalian tidak akan 
mengenali suatu perkara kecuali dengan tadabur”.49 
                                                     
46Ibid., juz 19, 56. 
47 KBBI Daring, diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
KEMENDIKBUD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tadabur diakses pada 21 November 
2020. 
48 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 384 
49Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab ..., juz 4, 268. 
 


































Menurut Abdul Baqi kata tadabur yang berasal dari tiga komponen 
huruf dal – ba – ra ini disebutkan dalam Alquran sebanyak 44 kali pada 
berbagai ayat dan surah dengan perincian sebagai berikut50: 
 Mengandung makna mengatur. Disebutkan sejumlah empat يُدَبِّرُ  .1
kali dalam surah Yunus ayat 3 (Makkiyyah), surah Yunus ayat 
31 (Makkiyyah), surah al-Ra’d ayat 2 (Madaniyyah), surah al-
Sajdah (Makkiyyah) ayat 5.  
 .Mengandung makna merenung/memikirkan َيتَدَبَُّرونَ  .2
Disebutkan sejumlah dua kali dalam surah al-Nisa’ ayat 82 
(Madaniyyah) dan surah Muhammad ayat 24 (Madaniyyah). 
 Mengandung makna merenung/memikirkan. Disebutkan يَدَّبَُّروا .3
sejumlah dua kali dalam surah al-Mu’minun ayat 68 
(Makkiyyah) dan surah Shad ayat 29 Makkiyyah. 
 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan sejumlah أَْدبَرَ  .4
empat kali yaitu dalam surah al-Ma’arij ayat 17 (Makkiyyah), 
surah al-Mudastir ayat 23 (Makkiyyah), surah al-Mudatsir ayat 
33 (Makkiyyah), surah al-Nazi’at ayat 22 (Makkiyyah). 
 Mengandung makna mengatur. Disebutkan sejumlah الُمدَبَِّرات .5
satu kali yakni pada surah al-Nazi’at ayat 5. 
                                                     
50Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadhi al-Qur’an al-Karim, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1364 H), 252-253. 
 


































 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan sejumlah ُمْدبًِرا .6
dua kali dalam surah al-Naml ayat 10 (Makkiyyah) dan al-
Qashash ayat 31 (Makkiyyah). 
 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan ُمْدبِِرْينَ  .7
sejumlah enam kali yaitu pada surah al-Taubah ayat 25 
(Madaniyyah), surah al-Anbiya’ ayat 57 (Makkiyyah), surah al-
Naml ayat 80 (Makkiyyah), surah al-Rum ayat 52 (Makkiyyah), 
surah al-Shaffat ayat 90 (Makkiyyah), surah Ghafir ayat 33 
(Makkiyyah). 
 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan sejumlah إْدبَارَ  .8
satu kali yakni dalam surah al-Thur ayat 49 (Makkiyyah). 
 Mengandung makna seluruh/akar-akar. Disebutkan دَابِرُ  .9
sejumlah empat kali yaitu dalam surah al-An’am ayat 45 
(Makkiyyah), surah al-A’raf ayat 72 (Makkiyyah), surah al-
Anfal ayat 7 (Madaniyyah), dan surah al-Hijr ayat 66 
(Makkiyyah). 
 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan sejumlah دُبُر .10
lima kali dalam surah Yusuf ayat 25, 27, dan 28 yangmana 
ketiganya sama-sama Makkiyyah, lalu dalam surah al-Qamar 
ayat 45 (Madaniyyah), surah al-Anfal ayat 16 (Madaniyyah). 
 


































 Mengandung makna belakang/akhir. Disebutkan sejumlah أْدبَار .11
tiga belas kali diantaranya dalam surah al-Anfal ayat 15 dan 50 
(keduanya Madaniyyah), surah Ali Imran ayat 111 
(Madaniyyah), al-Ahzab ayat 15 (Madaniyyah), al-Fath ayat 22 
(Madaniyyah), surah Qaf ayat 40 (Makkiyyah), surah al-Hasyr 
ayat 12 (Madaniyyah), surah al-Ma’idah ayat 21 (Madaniyyah), 
surah al-Nisa’ ayat 47 (Madaniyyah), surah al-Hijr ayat 65 
(Makkiyyah), surah al-Isra’ ayat 46 (Madaniyyah), dan surah 
Muhammad ayat 25 dan 27 (keduanya Madaniyyah). 
Sengaja disajikan tempat nuzulnya ayat pada sajian data di atas 
untuk mengetahui bahwa ayat-ayat yang mengutip berbagai macam derivasi 
kata tadabur lebih banyak yang nuzulnya Makkiyyah dibanding yang 
Madaniyyah dengan perbandingan 27:17. Adapun ayat yang menyinggung 
tadabur yang berasal dari wazan: tafa’’ala yang berartikan merenung atau 
memikirkan (sebagaimana yang disebutkan pada pembahasan sebelumnya) 
berjumlah sama banyak antara Makkiyyah dan Madaniyyah dengan 
perbandingan 2:2. 
Menurut al-Humaid term tadabbur mempunyai tiga kandungan 
makna51: 
 al-Takalluf, bermakna sebuah perbuatan yang dilakukan 
dengan usaha. 
                                                     
51Abdul Aziz bin Hamid al-Humaidi, Mafhum al-Tadabbur, (Riyad: Markaz al-Tadabbur, 
2009), 48. 
 


































 al-Tadarruj, bermakna kesan terhadap sesuatu yang 
berulang-ulang. 
 al-Taktsir, bermakna pengulangan sebuah perbuatan berkali-
kali. 
Dari uraian definisi secara etimologi di atas sementara dapat 
dipahami bahwa tadabbur adalah perbuatan yang dilakukan dengan usaha 
secara berulang-ulang untuk menimbulkan kesan. 
Adapun pengertiannya secara terminologi para mufasir banyak yang 
memberikan definisi dimana kebanyakan definisi tersebut berdekatan antara 
satu sama lain. Berikut kumpulan definisi tadabur menurut para mufasir: 
1.  Menurut Muqatil tadabur adalah mengangan-angan makna 
Alquran dan menajamkan pikiran di dalamnya serta dilakukan 
berulang-ulang.52  
2. al-Zamakhsyari di dalam tafsirnya mengatakan tadabbur adalah 
mengangan-angan makna Alquran dan mencermati dengan jeli 
apa di dalamnya.53  
3. Bagi al-Khazin tadabur adalah mengangan-angan makna 
Alquran, berfikir cermat terhadap hikmah-hikmahnya, dan 
                                                     
52Muqatil bin Sulaiman, Tafsir Muqatil bin Sulaiman, juz 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats, 
2002), 335. 
53Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil, juz 1,(Kairo: 
Dar al-Ma’rifah, 2009), 571. 
 


































mengamati dengan jeli apa yang terkandung di setiap ayat-
ayatnya.54 
4. Menurut ibn Qayyim tadabur ialah mencermatkan pandangan 
hati kepada makna-makna Alquran bersamaan dengan 
mengumpulkan pikiran terhadapnya.55 
5. al-Alusi berpendapat bahwa tadabur ialah mengangan-angan di 
setiap akhir sebuah perkara dan dampak yang ditimbulkannya, 
kemudian istilah ini digunakan di setiap penganganan baik 
terhadap hakikat sesuatu, bagiannya, sesuatu yang ada sebelum 
maupun sesudahnya, dan sebab-sebab sesuatu.56 
6. al-Baidlawi menerangkan bahwa tadabur adalah memikirkan 
Alquran sampai mengetahui sesuatu di balik lahirnya teks 
berupa takwilan-takwilan yang benar dan makna-makna yang 
bisa digali.57 
Dari paparan definisi tentang tadabur menurut para mufasir di atas 
dapat dipahami bahwa tadabur terhadap Alquran tidak cukup kepada akhir 
segala sesuatu saja, tetapi juga mencakup hakikat-hakikatnya, sebab-
sebabnya, dampak-dampaknya, dan lain sebagainya. Dan juga dari uraian 
di atas dipahami bahwa definisi tadabur memiliki unsur-unsur di antaranya: 
                                                     
54al-Khazin, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2004), 402. 
55Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikiin, juz 1 (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 
2003), 451. 
56Syihabuddin al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 4 (Beirut: Dar Ihya’ Turats al-‘Arabi, 2008), 
150. 
57Abdullah bin Umar al-Baidlawi, Anwar al-Tanwil wa Asrar al-Tanzil, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt.), 388. 
 


































 Bergeraknya hati setelah mengetahui kabar gembira maupun 
peringatan dari Allah dalam Alquran. 
 Menimbulkan ketentraman hati dan menambah keimanan. 
 Adanya pengulangan ketika membaca. 
 Memahami maksud-maksud dari sebuah bacaan serta 
mengambil manfaat darinya. 
b. Urgensi Tadabur 
Menurut al-Muthiri tidak ada suatu hal yang lebih bermanfaat bagi 
seorang hamba di dalam kehidupan dan kesuksesannya dibanding 
mentadaburi Alquran, memperpanjang tempo merenunginya, dan 
memusatkan pikiran terhadap kandungan ayat-ayatnya. Karena ayat-ayat 
tersebut mengajarkan kepada manusia akan sebuah kebaikan dan 
keburukan, jalan menujunya, sebab-sebabnya, tujuan dan pahalanya, 
konsekwensinya, dan bisa menumbuhkan kekuatan iman di dalam hati serta 
bisa mengetahui keagungan Allah.58 
Lebih lanjut lagi al-Muthiri berpendapat bahwa urgensi tadabur sangat 
banyak, urgensi tersebut secara khusus sama dengan urgensinya Alquran, di 
antaranya59: 
1. Menjalankan perintah Allah. 
2. Bahwa tadabur merupakan tujuan utama diturunkannya Alquran. 
                                                     
58al-Muthiri, Mabadi’ al-Tadabbur al-Qur’an ..., 45. 
59Ibid., 46. 
 


































3. Supaya keluar dari keadaan hati yang terkunci. Seperti yang 
dikatakan ibn Qayyim bahwa kunci hidupnya hati ialah dengan 
tadabur Alquran, rendah diri, dan meninggalkan dosa. 
4. Tadabur merupakan salah satu aspek untuk mencintai Allah. 
5. Bahwa tadabur merupakan bagian dari mepelajari Alquran sehingga 
orang yang mentadaburinya akan tergolong sebagai manusia yang 
paling baik sebagaimana yang disabdakan Rasulullah: 
 60هُ مَ لَّ عَ وَ  آنَ رْ القُ  مَ لَّ عَ تَ  نْ مَ  مْ كُ رُ يْ خَ 
Sebaik-baik kalian ialah yang belajar Alquran kemudian mengajarkannya. 
6. Supaya mendapat nasihat dari Alquran. 
7. Mendapat keutamaan yang disebutkan pada sebuah hadis yang 
terjemahnya tidaklah berkumpul suatu kaum di dalam rumah 
diantara rumah-rumah Allah kemudian membaca kitab Allah dan 
saling mempelajarinya, kecuali mereka akan dilingkupi para 
malaikat dan Allah akan menyebut-nyebut mereka tergolong orang-
orang yang dimuliakan di sisi-Nya. (HR. Muslim) 
8. Agar menjadi orang yang lebih membutuhkan Alquran daripada 
selainnya. 
9. Mentadaburi Alquran sama halnya dengan meneladani perilaku 
Rasulullah. 
10. Tergolong orang-orang yang ahli ilmu, karena mentadaburi Alquran 
termasuk sifat-sifat orang yang ahli ilmu. 
                                                     
60Diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam kitab fadla’il al-Qur’an bab khairukum man 
ta’allama al-Qur’an wa ‘allamahu. Nomor hadis: 4639.  
 


































11. Dengan tadabur seorang hamba akan bisa merasakan ladzat-nya 
Alquran. 
12. Tadabur Alquran adalah obat dari penyakit hati. 







































































Konsep Tadabur Abdurrahman Habannakah 
 
Posisi bab ketiga ini merupakan inti atau pokok bahasan dari sebuah 
penelitian sebagai lanjutan dari bab kedua yang kemudian hasilnya untuk pijakan 
bagi penelitian di bab selanjutnya.  
Bab ini secara khusus menerangkan tentang kajian tokoh dimana Abdurrahman 
Habannakah yang menjadi objeknya. Tulisan dimulai dari penjabaran biografinya 
kemudian membahas profil kitab tadaburnya sekaligus mengulas konsep tadabur 
perspektifnya. 
A. Biografi Abdurrahman Habannakah 
a. Riwayat Hidup 
Abdurrahman Habannakah bernama lengkap Abdurrahman bin Hasan 
bin Marzuq bin Araby bin Ghunaim. Ia memiliki gelar Habannakah dari 
keluarganya, dan gelar al-Maidani berdasarkan teritorial tanah 
kelahirannya. Menurut Nurul Zakirah,61 gelar keluarga tersebut merupakan 
plesetan ucapan orang Badwi (suku non-Arab) dimana asalnya dari kata 
hubb al-liqa’ yang berarti senang berkumpul. 
Abdurrahman lahir pada tahun 1927M bertepatan dengan 1345H di desa 
Maidan, sebuah desa dari kota Damaskus yang merupakan ibu kota Suriah. 
Lebih tepatnya desa tersebut terletak di bagian selatan kota Damaskus. 
                                                     
61Nurul Zakirah Mat Sin, Analisis Prinsip Tadabbur: Qawa’id al-Tadabbur al-Amthal dan 
Aplikasinya dalam Ma’arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur, seri Disertasi diterbitkan 
oleh Universiti Malaya Kuala Lumpur pada tahun 2018, 35. 
 


































Maidan adalah sebuah kawasan yang penduduknya mayoritas suku 
Arab. Dinamakan Maidan karena desa tersebut dahulu sering digunakan 
sebagai tempat perlombaan kuda.62 Ada lagi yang berpendapat dinamakan 
demikian karena orang-orang di desa tersebut senang berkumpul. Di desa 
tersebut terdapat tiga masjid yang cukup masyhur yaitu masjid Manjak yang 
dibangun oleh pemerintah era kepemimpinan Manjak, masjid Sayyidi 
Suhaib yang disandarkan kepada nama seorang sahabat Nabi bernama 
Suhaib al-Rumi karena ia juga dimakamkan di sana beserta para sahabat 
yang lain, dan masjid Bab al-Musholla. 
Abdurrahman merupakan putra sulung yang lahir dari pasangan Hasan 
bin Marzuq Habannakah dan Nadhimah binti Ibrahim al-Sudani, ia 
memiliki sebelas saudara. Orangtua Abdurrahman merupakan pasangan 
yang menikah di usia masih muda namun semangat dalam hal ilmu. Hasan 
Habannakah merupakan seseorang yang dijuluki al-‘Alim al-Mujahid al-
Murabbi al-Syaikh, gelar tersebut diberikan kepadanya lantaran kualitas 
keilmuannya serta kecintaannya dengan ilmu sehingga memiliki ilmu yang 
begitu luas dan mencetak murid yang juga berkualitas global di antaranya 
Said Ramadlan al-Buthy (penulis Fiqhu al-Sirah), Wahbah al-Zuhaili 
(penulis Tafsir al-Munir), Musthafa al-Khin (penulis al-Fiqh al-Manhajiy), 
dan lain-lain. Dijuluki al-mujahid karena Hasan ketika masih Muda ikut 
serta dalam berjuang mengusir penjajah dari Suriah. Diceritakan lahirnya 
Abdurrahman saat itu Hasan sedang berperang. Tatkala mendengar kabar 
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kelahiran putra sulungnya, ia bergegas pulang dan mengundang para ulama 
untuk mendoakan putranya supaya menjadi orang yang alim. 
Hasan Habannakah memiliki sebuah kamar khusus di masjid Manjak. 
Ia menghabiskan waktunya di sana dengan menelaah berbagai buku, 
mengajar di masjid tersebut, dan menerima kunjungan-kunjungan dari 
alumni maupun orang lain. Hasan Habannakah juga memiliki seorang ayah 
yang ahli ibadah dan ayahnya memang mengharapkan kelak Hasan supaya 
menjadi ulama. Konon ketika Hasan Habannakah wafat yakni pada tahun 
1978M yang mengiringi jenazahnya berjumlah lebih dari lima ratus ribu 
orang.63 
Abdurrahman dididik di keluarga yang gemar terhadap ilmu. Selain 
ayahnya, ibu Abdurrahman juga seseorang yang giat belajar. Sebelum 
menikah ia merupakan gadis yang buta huruf. Namun karena semangat yang 
dipupuk oleh suaminya akhirnya ia pantang menyerah dalam belajar 
sehingga bisa mendidik anak-anaknya dengan baik. Nadhimah dijuluki 
Sayyidah Syam (nyonya tanah wilayah Syam) dan Umm Thalabah al-‘Ilm 
(ibu para pencari ilmu). Dijuluki ibu para pencari ilmu sebab ia tanpa pamrih 
dan penuh perhatian mengasuh dan melayani para santrinya, menyuguhkan 
hidangan kepada para santri, dan rutin menjahit pakaian di bulan Ramadan 
yang kemudian dibagikannya kepada para santri untuk dikenakan saat Hari 
Raya. 
                                                     
63Habib Ahmad, https://pondokhabib.wordpress.com/2010/02/20/syeikh-hasan-
habannakah-rahimahullah/ diakses pada 15 Desember 2020. 
 


































b. Karir intelektual 
Abdurrahman lahir dan dibesarkan oleh orangtuanya yang ahli ilmu, 
jadi sejak dini ia belajar langsung di bawah bimbingan ayahnya. Hasan 
mendidik anak-anaknya agar memiliki karakter semangat menuntut ilmu. 
Ketika Abdurrahman berusia cukup untuk masuk ke sekolah setaraf sekolah 
dasar, Hasan mengantarkannya ke lembaga pendidikan yang diasuh oleh 
Syaikh Syarif al-Ya’qubi letaknya masih di wilayah Damaskus. Di 
madrasah itu Abdurrahman dikenal sebagai murid yang cerdas, pandai 
dalam membaca dan menulis, serta tekun dalam belajar. Di masa itu 
Abdurrahman juga menimba ilmu dari Syaikh Thalib Haikal, ia 
mempelajari kajian ilmu nahwu, sharaf, dan fikih mazhab Syafi’i dari 
beliau. Abdurrahman mendapat banyak bekal ilmu dari madrasah tersebut. 
Setelah tamat belajar di madrasah tersebut, Abdurrahman pulang 
dan melanjutkan pendidikannya di lembaga pendidikan milik ayahnya 
sendiri, lembaga tersebut bernama Ma’had al-Taujih al-Islamiy. Lembaga 
tersebut menerapkan sistem kurikulum salaf, dimana para pelajar di situ 
dididik untuk belajar dan mengajar. Setiap harinya terdapat pembelajaran 
halaqah64, yaitu kegiatan belajar bersama dan para pesertanya duduk 
melingkari gurunya yang sedang membacakan dan menerangkan sebuah 
kitab. Biasanya Hasan menunjuk santrinya yang sudah mahir untuk menjadi 
guru di halaqah-halaqah tersebut.  
                                                     
64Hamdi Abdul Karim, “Urgensi Halaqah dalam Akselerasi Dakwah”, Ath-Thariq: Jurnal 
Dakwah dan Komunikasi, Vol. 2 No. 2, Januari 2019, 318. 
 


































Di ma’had ini para santri juga diajari metode berdakwah sejak dini. 
Setelah diajarkan bekal ilmu yang cukup, Hasan mengirim para santrinya 
untuk berdakwah dan berkhotbah di setiap masjid sekitar. Berkat didikan 
Hasan yang seperti itu maka tak heran ma’had tersebut mencetak dai-dai 
yang masyhur bahkan sedunia di antaranya Said Ramadhan al-Buthy, 
Musthafa al-Khin, Nu’aim Syaqir, Musthafa al-Bigha, Wahbah al-Zuhaily, 
dan ulama lain.65 
Setelah lulus dari ma’had tersebut, Abdurrahman diutus ayahnya 
untuk mengabdi di mahad sebagai guru. Ia mengajar beberapa studi di 
antaranya fikih dan ushul fiqh, ‘ilmu alat, dan ilmu tauhid. Abdurrahan 
menjadi guru sampai ia berumur dua puluh tahun karena kemudian ayahnya 
mengirimnya untuk melanjutkan perjuangan belajar ke Universitas al-Azhar 
di Kairo. Di sana ia mengambil jurusan Syari’ah dan langsung masuk ke 
tingkat ke tiga. Setelah lulus dan mendapat gelar sarjana ia langsung 
melanjutkan pendidikannya di program master di universitas yang sama. 
Pada jenjang ini Abdurrahman mengambil jurusan Pendidikan & Psikolog 
dan berhasil mendapatkan gelar master dan mendapat sertifikat mengajar. 
Semasa tinggal di Kairo, ia menghabiskan waktunya untuk ber-
talaqqi kepada beberapa ulama, diantaranya kepada Syaikh Mahmud ‘Athar 
seorang pakar fikih mazhab Hanafi, Syaikh Amin Suwayd seorang pakar 
ilmu ushul fiqh, lalu kepada Syaikh Abdul Qadir al-Iskandari seseorang 
yang ahli di bidang sastra Arab, dan beberapa ulama lain. Dari guru-gurunya 
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tersebut Abdurrahman begitu piawai dalam bidang fikih dan ushulnya, serta 
ucapan dan tulisannya terasa indah karena kemahirannya dalam ilmu 
sastra.66 
Setelah mengembara ilmu di Kairo, Abdurrahman pulang dan 
bekerja di dinas pendidikan sebagai guru di berbagai sekolah setaraf 
madrasah aliyah selama enam tahun. Lalu ia beralih menjadi pegawai di 
lembaga yang sama sampai tahun 1960. Pada tahun tersebut Abdurrahman 
belum genap berumur 32 tahun tetapi sudah ditawari jabatan sebagai 
jenderal pendidikan agama di kementerian waqaf Suriah. Namun ia purna 
dini dari jabatan tersebut dikarenakan terdapat singgungan politik dari suatu 
pihak. Bahkan setelah Abdurrahman dipecat, ia dan ayahnya beserta santri-
santri di ma’hadnya menjadi buronan dan akan dimasukkan ke penjara. 
Padahal menurut catatan kinerja Abdurrahman di kementerian dinilai baik 
bahkan memulihkan permasalahan-permasalahan di dalamnya.67 
Abdurrahman berhasil selamat dengan berpindah ke Arab Saudi dan 
menjadi dosen fakultas syariah di Riyad selama dua tahun, kemudian pindah 
menjadi dosen di Mekah di fakultas yang sama. Ia juga mengajar di fakultas 
ushuludin dan dakwah di Universitas Ummul Qura’ dan juga melayani 
bimbingan penulisan mulai dari tesis sampai disertasi.68 
Abdurrahman juga aktif mengikuti kegiatan dakwah melalui radio, 
televisi, dan media-media lain. Kegiatan ini dan kegiatannya sebagai dosen 
                                                     
66Mat Sin, Analisis Prinsip Tadabbur ..., 49. 
67Syarifuddin, Konsep Tadabbur Perspektif ..., 24. 
68Ibid., 25. 
 


































berlangsung selama 30 tahun. Kemudian ia lebih memilih beristirahat dari 
pekerjaannya sembari menulis kitab tafsir.69 
Mengenai keluarganya, Abdurrahman menikah dua kali dan 
dikaruniai empat anak. Pada pernikahannya yang pertama ia menikahi 
Mukarramah, anak yang lahir dari pernikahan ini ialah Hasan dan Wa’il. 
Isteri pertamanya ini meninggal dunia dikarenakan sakit pada waktu 
Abdurrahman belum pindah ke Riyad. Ketika Abdurrahman pindah ke 
Riyad ia menikah lagi dengan perempuan pintar bernama A’idah al-Jarrah. 
Dari pernikahannya yang kedua ini mereka dikaruniai anak laki-laki dan 
perempuan yang bernama Ahmad dan Safa.70 
 
c. Karya-karya 
Abdurrahman dikenal pakar dalam membahas isu-isu yang terjadi 
sehingga respon darinya sangat dinantikan oleh masyarakat. Ia juga 
produktif dalam menulis, terhitung lebih dari lima puluh judul tulisan yang 
berhasil ia tulis baik berbentuk buku, artikel, majalah, dan sebagainya. 
Berikut daftar karya-karyanya71: 
 Dalam bidang akidah: 
- Aqidah al-Islamiyyah wa Ususuha 
- al-Akhlaq al-Islamiyyah wa Ususuha 
- al-Hadlarah al-Isamiyyah wa Ususuha wa Wasa’iluha 
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71Mat Sin, Analisis Prinsip Tadabbur ..., 73 – 74. 
 


































- al-Ummah al-Rabbaniyah al-Wahidah 
- Fiqh Da’wah ila Allah wa Fiqh al-Nush wa al-Irsyad 
 Dalam bidang Alquran: 
- Qawa’id al-Tadabbur al-Amtsal li Kitabillah ‘Azza wa Jall 
- Ma’arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur72 
- Amtsal al-Qur’an wa Shuwar min Adabihi al-Rafii’ 
 Dalam bidang sastra dan dakwah: 
- Mabadi fi al-Adab wa al-Da’wah 
- al-Balaghah al-‘Arabiyyah  
- Diwan Tarniimat Islamiyyah 
- Diiwaan Aamantu Billah 
 Dalam tema umum: 
- Dlawabith al-Ma’rifah wa Ushul al-Istidlal al-Munadharah 
- Basha’ir li al-Muslim al-Mu’ashir 
- al-Walid al-Da’iyah al-Murabbi al-Syaikh Hasan 
Habannakah al-Maidany 
- al-Tahrif al-Mu’ashir 
 Dalam tema musuh-musuh Islam: 
- Makayid Yahudiyyah ‘Ibar al-Tarikh 
- Shira’ ma’a al-Mulahidah hatta al-‘Adhm 
- Ajnihah al-Makar al-Tsalatsah wa Khawafiiha 
                                                     
72Kitab ini merupakan kitab tafsir berjumlah 15 jilid yang penafsirannya disusun 
berdasarkan tartib nuzuli. Di dalam kitab tafsir ini juga dilengkapi dengan poin tadabur di 
setiap akhir penafsiran. 
 


































- al-Kaid al-Ahmar 
- Ghazwu fi al-Shamiim 
- Kawaasyif Zuyuf fi al-Madzahib al-Fikriyyah al-Mu’ashirah 
- Dhahir al-Nifaaq wa Khaba’its al-Munaafiqiin fi al-Tarikh 
Menurut Mat Sin, sebagian besar karya Abdurrahman memuat karya 
klasik di bidang ilmu agama maupun karya umum dan disajikan dengan 
model kontemporer. Abdurrahman memiliki jiwa yang kritis dan mencintai 
kebenaran sehingga apa saja yang muncul di pikirannya tanpa ragu segera 
ditulisnya.73 
 
d. Wafatnya dan Pendapat ulama tentangnya 
Di usianya yang ke-delapan puluh, Abdurrahman ingin meninggalkan 
kota Mekah yang telah lama ia singgahi untuk pulang ke tanah kelahirannya 
Maidan karena ia sudah merasa rindu kepada kerabat serta teman-temannya 
di kampung halaman. Permintaan tersebut disetujui oleh keluarganya. 
Adiknya yang bernama Syaikh Shadiq Habannakah mengurus perijinan visa 
dan sebagainya agar bisa memulangkan kakaknya ke Suriah. Ketika sampai 
di Maidan, Abdurrahman disambut gembira oleh masyarakat Maidan. Tak 
lama setelah itu tepatnya pada hari Rabu 25 Jumadil Akhir 1425H atau 
bertepatan dengan 11 Agustus 2004, Abdurrahman meninggal dunia dengan 
gejala sakit yang ada di perutnya.74 
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Pada hari Rabu akhir waktu Asar, jenazah Abdurrahman disemayamkan 
di masjid Manjak dengan diantar oleh ribuan orang dari kalangan ulama, 
pejabat, tokoh masyarakat, dan lain-lain. Setelah disholatkan, kemudian 
jenazahnya dimakamkan di pemakaman al-Jurah yang berada di Maidan.75 
Para tokoh berduka pada waktu itu, dan banyak yang membacakan 
untaian syair tentang jasa dan kebaikannya sebagai ungkapan bela 
sungkawa atas wafatnya. 
B. Profil Kitab Qawa’id al-Tadabbur al-Amtsal 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai profil kitab kaidah tadabur ini, 
alangkah baiknya perlu disajikan pembahasan mengenai definisi dari judul 
kitab terlebih dahulu. 
Secara leksikal menurut ibn Manzur qawa’id merupakan bentuk jamak dari 
lafaz qa’idah yang memiliki arti dasar, asas, pondasi, atau fundamen segala 
sesuatu.76 
Lafaz qaidah sudah diserap ke bahasa Indonesia dan sudah dibakukan 
menjadi kaidah. Disebutkan di dalam KBBI bahwa kaidah artinya rumusan asas 
yang menjadi hukum; aturan yang sudah pasti; patokan; dalil (dalam 
matematika).77 
                                                     
75Ibid., 79. 
76Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab ..., juz 3, 128. 
77KBBI Daring, diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
KEMENDIKBUD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kaidah diakses pada 16 Desember 
2020. 
 


































Lafaz qa’idah berasal dari kata qa’ada yang berarti duduk. Orang yang 
duduk pasti memiliki tumpuan atau asas. Ahmad Warson di dalam kamusnya 
mengartikan qa’idah sebagai asas; prinsip; atau dasar.78 
Dari sini dapat dipahami bahwa qawa’id merupakan asas-asas atau patokan-
patokan yang menjadi dasar atas sesuatu yang berada di atasnya dan hal-hal lain 
yang bergantung dengannya. 
Kata qawa’id yang berartikan asas atau pondasi juga disebutkan di dalam 
Alquran yakni pada surah al-Baqarah ayat 127 dan al-Nahl ayat 26. 
Khalid al-Sabt menyimpulkan definisi qawa’id setelah mencantumkan 
definisinya menurut para ulama yaitu kaidah merupakan sebuah hukum yang 
bersifat umum yang dengannya dapat diketahui hukum-hukum pecahannya.79 
Kata qawa’id biasanya dipakai oleh ulama dalam sebuah pembahasan yang 
menjadi pedoman atau pakem dari sebuah cabang ilmu. Seperti contoh 
penggunaan qawa’id al-tafsir, qawa’id al-lughah, qawa’id al-istinbath, 
qawa’id al-fiqhiyyah, dan lain-lain. 
Abdurrahman dalam judul bukunya ini menyandingkan kata qawa’id 
dengan kata al-tadabbur yangmana bisa dipahami bahwa buku ini merupakan 
pedoman atau garis panduan yang bisa dipakai seseorang untuk mentadaburi 
Alquran. 
Kitab kaidah tadabur ini berjudul lengkap Qawa’id al-Tadabbur al-Amtsal 
li Kitabillah ‘Azza wa Jall. Di dalam kitab ini, Abdurrahman menuliskan 
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79Khalid al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam’an ..., juz 1, 23. 
 


































rumusan kaidah-kaidah yang bisa dipakai untuk mentadaburi Alquran 
sebagaimana yang ia katakan di dalam pendahuluan kitabnya. Abdurrahman 
mengaku bahwa dirinya merupakan pencetus pertama kaidah tadabur tersebut 
berkat ilham yang Allah berikan kepadanya setelah berusaha mentadaburi 
Alquran dan mendalami tafsirnya dari berbagai mufasir beserta perbedaan 
manhaj-manhajnya dalam waktu yang lama.80 Ia menuliskan kaidah tadabur 
yang ia anggap pembahasan tersebut kurang diperhatikan oleh pakar-pakar 
tafsir padahal menurutnya mentadaburi Alquran merupakan tujuan utama 
diturunkannya Alquran. 
Kitab ini hanya berjumlah satu jilid saja namun mempunyai lebih dari 800 
halaman. Kitab ini hanya diterbitkan oleh penerbit Dar al-Qalam dan dicetak 
sebanyak dua kali. Pada cetakan pertama Abdurrahman hanya merumuskan 
kaidah yang berjumlah duapuluh tujuh saja dan disertai sedikit contoh 
penggunaan kaidahnya. Pada cetakan kedua ia menambah jumlah rumusan 
kaidahnya sehingga menjadi empatpuluh kaidah dan memberikan contoh yang 
lebih luas. 
Benar yang dikatakan Abdurrahman, bahwa pembahasan mengenai tadabur 
memang jarang diminati untuk dikaji. Kitab kaidah tadabur ini juga terkesan 
asing di Indonesia. Dan untuk mendapatkannya perlu mencarinya di lapak 
online lokal meskipun jarang sekali pelapak yang menjual kitab ini. Apabila 
kurang beruntung, maka harus memesannya terlebih dahulu untuk diimporkan 
dengan estimasi waktu dua sampai tiga bulan. 
                                                     
80Habannakah, Qawa’id al-Tadabbur ..., 12. 
 


































Setelah rampung menulis kitab ini, Abdurrahman kemudian menulis kitab 
tafsir yang ia namai Ma’arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur. Kitab tafsir 
ini ia susun berdasarkan tartib nuzui dan disediakan pembahasan tentang 
tadaburnya di setiap akhir poin penafsiran. Kitab tafsir ini tidak utuh 
menafsirkan Alquran 30 juz, hanya sebatas surah Makkiyyah saja, dikarenakan 
Abdurrahman wafat. Namun disebutkan dalam pendahuluan Qawa’id al-
Tadabbur, Abdurrahman merasa bahwa penulisan kaidah tadabur sudah bisa 
dianggap cukup meskipun seandainya kelak ia tidak sanggup menulis kitab 
tafsir yang ia inginkan sampai selesai. Abdurrahman juga bersikap terbuka bagi 
siapa saja yang akan meneliti rumusan-rumusan kaidahnya baik yang akan 
menambahkannya, yang akan menguranginya, atau yang akan menggunakan 
keempatpuluh kaidah tersebut.81 
Sebagaimana lumrahnya sebuah karya tulis, kitab kaidah tadabur ini 
mendapat berbagai respon dari para cendikiawan ada yang memberi respon 
positif dan ada juga yang memberi respon kritis. Berikut ulasannya82: 
- Dr. Mansi Abdullah seorang dosen dari Universitas Kairo 
yang menyatakan bahwa karya Abdurrahman Habannakah 
ini memiliki nilai ilmiah yang tinggi karena menekankan 
penghayatan Alquran yang komperhensif. Mansi juga 
menyadari bahwa untuk mentadaburi Alquran bisa jadi tidak 
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82Mat Sin, Analisis Prinsip Tadabbur ..., 187 – 189. 
 


































cukup dengan empatpuluh kaidah saja, maka diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk kajian ini. 
- Dr. Uwaidah, seorang dosen dari Universitas Ummul Qura 
menanggapi bahwa karya ini membuka ruang baru dalam 
kajian Ulumul Qur’an. Karena di dalam kitab ini turut 
membincangkan komponen-komponen Ulumul Qur’an. 
- Bahkan ada yang memujinya lewat sebuah karya yaitu 
seorang murid dari Abdurrahman Habannakah yakni Dr. 
Majdi Makki. Majdi Makki terinspirasi dari kaidah 
tadaburnya Abdurrahman sehingga ia menulis kitab tafsir 
yang bercorak tadabur. Kitab tafsir tersebut ia namai Tafsir 
al-Mu’in ala Tadabbur Kitab al-Mubin. 
- Dr. Khalid Utsman al-Sabt menanggapi berbeda. 
Menurutnya karya ini kurang menekankan sudut ilmiah dari 
segi sistematika penulisannya dan jika dilihat pembahasan 
kaidahnya masih berkaitan dengan kaidah tafsir pada 
umumnya. 
 
C. Konsep Kaidah Tadabur Abdurrahman Habannakah 
Kitab kaidah tadabur yang berisikan empatpuluh kaidah karya 
Abdurrahman Habannakah ini merupakan sumbangan besar yang bermanfaat 
bagi umat Islam. Bila ditelaah lebih dalam maka bisa didapati bahwa 
keseluruhan kaidah ini cenderung membincangkan pembahasan ilmu bahasa 
 


































Arab dan ‘ulum al-Quran. Ia mengumpulkan komponen kaidah tafsir tersebut 
untuk bisa dihubungkan kepada penerapan tadabur. Meskipun demikian, 
rumusan kaidahnya masih perlu diteliti dan dikoreksi lagi bisa dari segi jumlah 
kaidahnya, penamaan di setiap kaidah, maupun keaktualan kaidah, dan lain-
lain. Berikut empatpuluh kaidah rumusan Abdurrahman: 
1. “Seputar keterkaitan ayat-ayat Alquran dengan tema surah dan 
kaitannya dengan ayat lain secara tematik” 
2. “Seputar menyatukan tema dalam Alquran” 
3. “Seputar tujuan-tujuan yang dapat ditemukan dalam suatu nas Alquran” 
4. “Seputar penjelasan tentang turunnya nas Alquran dan konteksnya 
dalam kemanusiaan, zaman, dan tempat.” 
5. “Seputar tafsiran-tafsiran yang bersifat parsial dan makna yang bersifat 
umum” 
6. “Seputar nas-nas Alquran yang saling melengkapi dalam himpunan 
tema dan menjauhi pengulangan ayat hanya untuk penguatan saja” 
7. “Seputan menyelidiki penafsiran bi al-ma’tsur terhadap makna 
Alquran” 
8. “Seputar kesetaraan nas-nas Alquran dan kewajiban mengumpulkannya 
tanpa harus dihukumi bahwa nas tersebut telah di-mansukh kecuali 
terdapat dalil yang jelas” 
9. “Seputar menyelidiki tahapan-tahapan turunnya Alquran” 
10. “Seputar hikmah diletakkannya ayat Madaniyyah dalam surah 
Makkiyyah dan ayat Makkiyyah dalam surah Madaniyyah” 
 


































11. “Seputar memperhatikan hadis-hadis asbabun nuzul” 
12. “Seputar kewajiban memahami ayat berdasarkan struktur susunannya” 
13. “Seputar tidak ada pertentangan dan perselisihan di dalam Alquran dan 
perselisihan antara Alquran dengan Sains” 
14. “Seputar kehendak-kehendak nas yang wajib dipahami secara tersurat 
dan tersirat, dan nas yang ringkas namun mengandung makna yang 
padat” 
15. “Seputar pengulangan ayat dan tujuannya” 
16. “Seputar perlunya pembahasan terhadap makna kata-kata dalam 
Alquran dengan pembahasan kebahasaan yang ilmiah” 
17. “Seputar hubungan antara ayat-ayat dan penutup ayatnya” 
18. “Seputar meneliti sinonim-sinonim lafaz” 
19. “Seputar satu lafaz yang memiliki dua makna atau lebih” 
20. “Seputar sumpah di dalam Alquran” 
21. “Seputar meneliti keselerasian antara gaya bahasa Alquran dengan 
tujuan yang terkandung” 
22. “Seputar pembahasan dari aspek balaghah dan tujuannya” 
23. “Seputar cara penyampaian penjelasan dengan menggunakan berbagai 
macam ta’bir (uraian) yang semakna yang ditentukan berdasarkan ilmu 
asbah wa nazair untuk mengetahui penjelasan yang saling melengkapi 
dan membuang penggunaan ta’bir pada selain asybah wa nazair.” 
24. “Seputar aneka ragam gaya bahasa ketika menyampaikan penjelasan” 
 


































25. “Seputar pembahasan mengenai tujuan perbedaan ta’bir dalam berbagai 
nas” 
26. “Seputar pentingnya memperhatikan kaidah bahasa Arab dan 
memahami bentuk-bentuk perubahan katanya, serta pentingnya 
mengetahui nas yang gramatikalnya secara lahir tampak keliru” 
27. “Seputar memperhatikan pemisah ayat demi menjaga keutuhan makna” 
28. “Seputar penggunaan kata yang memiliki satu makna secara bersamaan” 
29. “Seputar analisis an mashdariyah dan sebuah kata yang dibuang 
sebelumnya.” 
30. “Seputar penggunaan fi’il madhi dalam Alquran” 
31. “Seputar memperhatikan pemberian bentuk khithab” 
32. “Seputar lafaz la’alla yang disebutkan dalam Alquran” 
33. “Seputar lafaz bala dalam Alquran” 
34. “Seputar ungkapan wa maa adraka ma? dalam Alquran” 
35. “Seputar fi’il arada – yuridu dalam Alquran” 
36. “Seputar ungkapan: min baina yadayh wa min khalfih” 
37. “Seputar ragam penyandaran fi’il kepada fa’il-nya” 
38. “Seputar apa yang dinamakan dengan al-istisna’ al-munqathi’” 
39. “Seputar lafaz kazalika dalam Alquran” 
40. “Pembahasan tentang qira’at asyarah” 
Secara ringkas dapat dipahami bahwa keseluruhan kaidah di atas yang telah 
dirumuskan oleh Abdurrahman pembahasannya tidak lepas dari kajian kaidah 
 


































tafsir, kaidah bahasa Arab, dan balaghah Alquran. Serta menambahkan pembahasan 
mengenai ilmu Qira’at di akhir kaidahnya. 
Abdurrahman merumuskan kaidah tadabur menggunakan komponen-
komponen disiplin ilmu di atas tujuannya sebagai pijakan untuk bisa mentadaburi 
Alquran setelah mengetahui makna-makna terlebih dahulu. Dengan kata lain 









































KOMPARASI KAIDAH TADABUR PERSPEKTIF ABDURRAHMAN 
HABANNAKAH DENGAN KAIDAH TAFSIR DAN KONSEP TADABUR 
ULAMA LAIN 
 
Setelah membahas konsep tadabur perspektif Abdurrahman Habannakah pada bab 
ini akan disuguhkan analisis kaidah tadabur perspektif Abdurrahman Habannakah 
menggunakan metode komparatif dengan kaidah tafsir dan konsep tadabur 
perspektif ulama lain. 
 
A. Kaidah Tafsir 
Sebelum lebih jauh membahas kaidah tafsir perlu dibahas mengenai 
pengertian dari kaidah tafsir. Kaidah tafsir terdiri dari dua lafaz yaitu qa’idah 
dan tafsir yangmana kedua artiannya telah dibahas di pembahasan sebelumnya. 
Maka secara istilah kaidah tafsir bisa diartikan suatu asas atau pakem yang bisa 
membantu seseorang untuk menyibak makna-makna dalam Alquran. Para pakar 
tafsir juga mendefinisikan kaidah tafsir dengan berbagai definisi yang 
maksudnya sama sebagaimana berikut. 
Quraish Shihab menjelaskan hakikat kaidah tafsir adalah ketetapan-
ketetapan yang membantu seorang mufasir guna menarik makna atau pesan-
pesan Alquran dan menjelaskan apa yang masih sukar dari kandungan ayat-
ayatnya.83 
                                                     
83Shihab, Kaidah Tafsir ..., 11. 
 


































Khalid al-Sabt mendefinisikan kaidah tafsir adalah hukum-hukum yang 
sifatnya umum yang bisa digunakan untuk menggali makna-makna Alquran dan 
mengetahui tata cara mengambil manfaat darinya.84 
Ada juga yang berpendapat bahwa kaidah tafsir adalah undang-undang yang 
dirumuskan oleh ulama dengan kajian yang mendalam untuk dipakai menggali 
makna-makna Alquran serta dengannya bisa mengetahui hukum-hukum dan 
petunjuk-petunjuk dalam Alquran.85 
Menurut Afifuddin Dimyathi kaidah tafsir adalah perkara-perkara yang 
universal dan dapat dipercaya yang bisa mengantarkan seorang penafsir kepada 
penggalian makna-makna Alquran.86 
Masih menurut Afifuddin Dimyathi, pentingnya kaidah tafsir ini sebagai 
alat yang bisa menempatkan penafsir pada penggalian makna Alquran secara 
moderat, bersamaan dengan kemampuannya memahami berbagai hasil 
penafsiran dari ulama lain.87 
Oleh karena kaidah tafsir ini mempunyai sifat umum maka dibutuhkan 
kejelian mufasir ketika menggunakan kaidah untuk menafsirkan Alquran. 
Karena bisa jadi para mufasir berbeda menerapkan suatu kaidah pada suatu 
ayat. Misalnya pada kaidah yang berbunyi “apabila terdapat dua ayat yang 
menyatakan tentang satu persoalan dimana satu ayat bersifat muhkam dan satu 
lagi bersifat mutasyabih maka ayat yang bersifat mutasyabih harus mengikuti 
                                                     
84al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam’an ..., juz 1, 30. 
85Ahmad Mustamsikin Koiri, “Aplikasi Kaidah-Kaidah Tafsir dalam Perspektif M. Quraish 
Shihab”, Skripsi, IAIN Tulungagung 2015, 40. Mengutip: M. Alfatih Suryadigla, dkk. 
Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 55. 
86Dimyathi, ‘Ulum al-Tafsir ..., 225. 
87Ibid. 
 


































hasil pemahaman ayat yang muhkam.” Contoh kasusnya seperti penggunaan 
kaidah tersebut pada Alquran surah al-Qiyamah ayat 22-23 dan surah al-An’am 
ayat 103. Sebagian berpendapat bahwa yang muhkam adalah ayat pada surah 
al-Qiyamah tersebut, sehingga dapat dipahami bahwa kelak di akhirat orang-
orang yang beriman bisa melihat Allah. Sedangkan sebagian lain berpendapat 
bahwa ayat tersebut bersifat mutasyabih dan yang muhkam adalah ayat pada 
surah al-An’am, jadi pemahamannya ialah bagaimanapun dan sampai kapanpun 
Allah tidak akan bisa terlihat oleh pandangan mata. Kejadian perbedaan 
pendapat ini lumrah dan banyak terjadi di kalangan ulama karena masing-
masing mempunyai latar belakang dan sudut pandang yang berbeda. 
Perbincangan mengenai kaidah tafsir sudah lama dibahas, bahkan cikal 
bakalnya sudah ada sejak zaman Rasulullah. Selanjutnya pembahasan 
mengenai kaidah tafsir mulai disinggung oleh al-Suyuti di dalam kitabnya al-
Itqan fi ‘Ulum al-Quran dan oleh al-Zarkasyi di dalam kitabnya al-Burhan fi 
‘Ulum al-Quran. Selanjutnya pembahasan kaidah tafsir mulai ditulis tersendiri 
dimulai oleh Ibnu Taimiyah dengan kitabnya yang berjudul Muqaddimah fi 
Ushul al-Tafsir, Muhammad Sulaiman al-Kafiji dengan kitabnya yang berjudul 
al-Taisir fi Qawa’id ‘Ilm al-Tafsir, dan disusul oleh para ulama setelahnya 
bahkan dari Indonesia seperti Quraish Shihab dengan bukunya “Kaidah Tafsir: 
Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami 
Ayat-Ayat al-Quran”, Salman Harun dkk dengan bukunya “Kaidah-Kaidah 
Tafsir: Bekal Mendasar untuk Memahami Makna Alquran dan Mengurangi 
Kesalahpahaman”, dan lain-lain. 
 


































Secara umum, kaidah tafsir dapat dipetakan menjadi tiga pokok 
pembahasan88. Pertama, tentang kaidah- kaidah yang bersangkutan dengan 
jalannya penafsiran seperti kaidah tentang ilmu qira’at, asbabun nuzul, muhkam 
dan mutasyabih, dan sebagainya. Kedua, tentang kaidah kebahasaan yang 
memuat berbagai kaidah diantaranya kaidah tentang jumlah ismiyyah, fi’il 
mudhari’, kaidah dlama’ir, dan lain-lain. Ketiga, tentang kaidah ushuli 
diantaranya memuat kaidah amr dan nahy, ‘am dan khash, dan lain-lain.89 
Sedangkan berdasarkan sumber-sumbernya, kaidah tafsir bersumber dari 
tiga sumber pokok. Pertama, berasal dari ilmu tertentu seperti ilmu bahasa, 
ilmu ushul fikih, dan ilmu teologi. Kedua, berasal dari kaidah khusus yang 
dibutuhkan oleh mufasir sebelum menafsirkan seperti kaidah yang 
berhubungan dengan metode tafsir (tahlili, ijmali, maudlu’i, dan muqaran). 
Ketiga, kaidah yang ditarik dari dan bersumber langsung dari pengamatan 
terhadap Alquran baik yang berkaitan dengan satu disiplin ilmu maupun tidak.90 
Berikut keseluruhan kaidah tafsir91: 
1. Asbabun Nuzul dan segala yang berkaitan dengannya 
                                                     
88Dimyathi, ‘Ulum al-Tafsir ..., 226. 
89Ibid. 
90Shihab, Kaidah Tafsir ..., 16-17. Lain dengan yang dipaparkan oleh Dimyathi. Menurut 
Dimyathi kaidah tafsir bersumber dari: 
1. Kaidah Qur’aniyyah. Maksudnya adalah penafsiran ayat Alquran dengan ayat 
Alquran yang lain. 
2. Hadis Nabi. 
3. Riwayat para Sahabat. 
4. Ushul Fikih. 
5. Kaidah bahasa Arab. 
6. Catatan-catatan pada kitab Ulumul Quran dan pada sebagian kitab tafsir. 
Lihat: Dimyathi, ‘Ulum al-Tafsir ..., 226. 
91Khalid al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam’an ..., juz 1, 16. 
 


































2. Metode Tafsir 
3. Kaidah Kebahasaan 
4. Wujuh dan Mukhathabah 
5. Izhar, idlmar, ziyadah, taqdir, hazf, taqdim, ta’khir. 
6. Alat-alat yang dibutuhkan mufasir (seputar pengetahuan tentang huruf, 
wujuh wa nazair, dan ma’any). 
7. Kaidah dlama’ir 




12. Sinonim kata 
13. Qasam dalam Alquran 
14. Amr dan Nahy 
15. al-Nafiy dalam Alquran 
16. al-Istifham 
17. ‘Am dan Khas 
18. Muthlaq dan Muqayyad 
19. Manthuq dan Mafhum 
20. Muhkam dan Mutasyabih 
21. Nash, Zahir, Muawwal, Mujmal, dan Mubayyan. 
22. al-Fawashil 
23. Ikhtilaf dan Tadlarub 
 


































24. Pengulangan dalam Alquran 
25. Lafaz-lafaz yang mubham dalam Alquran 
26. Nasikh dan Mansukh 
27. Ilmu Munasabah 
28. Perangkat ilmu lain. 
 
B. Konsep Tadabur Perspektif Ulama Lain 
Perbincangan mengenai konsep tadabur jarang dibahas oleh para ulama. 
Kebanyakan cenderung membahas tafsiran-tafsiran ayat-ayat Alquran. Namun 
bukan berarti para ulama tidak memberi konsep tadabur sama sekali. Ada yang 
hanya menyinggung langkah-langkah untuk tadabur, ada yang membahasnya 
pasa satu bab saja, ada yang bahkan membahasnya secara jelas dan terperinci 
dalam bentuk sebuah buku. 
Misalnya seperti ibn ‘Athiyah ketika menerangkan tafsir dari ayat yang 
memerintahkan untuk tadabur yakni Alquran surah Shad ayat 29. Ia 
mengatakan bahwa secara lahir ayat tersebut memberi pemahaman bahwa 
tadabur adalah salah satu sebab diturunkannya Alquran, dan tartil juga penting. 
Karena tidak akan bisa tadabur kecuali dengan tartil.92 
Ahsin Sakho berpendapat bahwa agar seseorang bisa mentadaburi Alquran 
maka perlu terlebih dahulu mengetahui pengertian yang terkandung di 
                                                     
92Ibn ‘Athiyah, al-Muharrir al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2001), 503. Tartil adalah membaca Alquran dengan tempo yang pelan sehingga 
huruf-huruf yang dibaca tampak jelas dan fasih baik dari segi makhraj, sifat, maupun 
hukum-hukum bacaannya. Lihat: Sakho, Oase Al-Qur’an ..., jilid 2, 76. 
 


































dalamnya. Mengetahui terjemahan merupakan pintu pertama dalam memahami 
sebuah ayat dari sekian pintu berikutnya. Kemudian pengertian-pengertian yang 
telah diperoleh dipadu dengan daya nalar, intelegensia, dan kebersihan hati.93 
Dengan kata lain, cukup dengan mengetahui terjemahan saja dan dipadukan 
dengan daya nalar dan kebersihan hati maka seseorang tersebut bisa 
mentadaburi Alquran. 
Argumen yang serupa pernah juga dikatakan oleh seorang dai bernama 
Emha Ainun Nadjib atau yang akrab dipanggil Cak Nun, ia berpendapat bahwa 
tadabur lebih penting dari tafsir, karena perintah dari Allah yang disebutkan di 
dalam Alquran adalah mentadaburi ayat-ayat bukan menafsirkan. Dan tadabur 
sifatnya bisa dilakukan oleh semua orang. Berbeda dengan tafsir yang hanya 
bisa dilakukan oleh orang-orang yang memenuhi syarat. Sedangkan untuk 
tadabur syaratnya bisa dengan mengetahui terjemahannya saja dan kemudian 
harus berupaya berperilaku semakin baik.94 
Bila dicermati melalui pengertian pada pembahasan sebelumnya maka bisa 
dikatakan kapan saja seseorang memahami pengertian-pengertian dalam 
Alquran kemudian ia merenungkannya maka berarti ia telah mentadaburi 
Alquran, dan apabila ia berperilaku semakin baik maka itulah buah atau hasil 
dari tadaburnya. 
                                                     
93Sakho, Oase Alquran ..., jilid 2, 80-81. 
94Emha Ainun Nadjib dalam situs resminya https://www.caknun.com/2016/tadabbur-
dubur-knalpot-akhlaq/ Lihat juga cuplikan videonya: 
https://www.youtube.com/watch?v=TKzOfw0zxxM 
 


































Abdul Muhsin al-Muthiri menjelaskan lebih luas bahwa konsep tadabur 
terdiri dari dua sebab, sebab hissi (materi yang dapat dirasakan manusia) dan 
sebab ma’nawi (abstrak atau kontekstual). 
Pertama, sebab hissi yang dimaksud diantaranya ditempuh dengan: 
a. Mengagungkan Alquran dan mencintainya. Hal terpenting sebelum 
memulai bertadabur adalah dengan mengagungkan Alquran terlebih 
dahulu dan mencintainya. Kemudian membaca riwayat-riwayat yang 
membahas tentang keagungan Alquran supaya di dalam hati semakin 
besar rasa keagungan dan kecintaannya terhadap Alquran. 
b. Ikhlas. Oleh karena bertadabur juga melibatkan hati, maka semestinya 
seseorang membentuk hati yang ikhlas terlebih dahulu agar bisa 
melakukan tadabur. 
c. Berdoa. Menurut al-Muthiri berdoa merupakan salah satu faktor 
terpenting untuk bisa memahami dan mentadaburi ayat-ayat Alquran. 
Seorang hamba seharusnya meminta kepada Allah supaya hidup 
bersama Alquran, dapat memahami Alquran dan mentadaburinya. 
d. Qiyam al-Lail. Dengan memilih waktu pada sepertiga malam, maka 
seorang hamba akan semakin berhasil dalam bertadabur, sebab waktu 
tersebut adalah waktu diturunkannya Alquran. 
Kedua, sebab ma’nawi. Sebab ma’nawi dibagi menjadi tiga: 
a. Sebelum membaca Alquran. Supaya bisa mentadaburi Alquran seorang 
hamba hendaknya melakukan hal-hal pada saat sebelum membaca 
Alquran sebagai berikut: 
 


































- Memilih waktu yang tepat. Supaya bacaan yang akan dibacanya 
membekas di dalam hati dan semakin baik tadaburnya maka harus 
memilih waktu yang tepat. Waktu yang ia tidak mempunyai 
kesibukan. Dan sebaik-baik waktu ialah waktu sepertiga malam. 
- Memilih tempat. Sebetulnya untuk bertadabur bisa dilakukan di 
waktu kapan saja dan tempat di mana saja. Akan tetapi sebaik-baik 
tempat untuk bertadabur adalah di masjid. 
- Menentukan jumlah ayat yang akan dibaca. Hal ini bertujuan supaya 
kualitas tadaburnya semakin baik, tidak disibukkan fokus pada 
membaca saja. 
- Mempelajari sirah Rasulullah. Sebagaimana masyhur dikatakan 
bahwa Rasulullah adalah manusia yang berakhlak Alquran maka 
wajib mengetahui sirah-nya supaya bisa mentadaburi Alquran. 
- Berlatih tadabur. Sebagaimana sebuah ilmu akan semakin tinggi 
apabila dilatih, begitu juga dengan tadabur. 
b. Ketika membaca Alquran 
- Melatih keingintahuan terhadap suatu ayat. Misalnya dengan 
mengedepankan bertanya pada diri sendiri; “mengapa surah ini 
dimulai dengan ayat seperti ini?” dan berusaha menjawab sendiri 
pertanyaannya sebelum membuka keterangan atau bertanya kepada 
ulama. 
- Isti’adzah. Bukan hanya meminta perlindungan kepada Allah dari 
godaan setan secara lisan akan tetapi juga secara hakikat. Supaya 
 


































hati seorang hamba tersebut tidak keliru dalam sebuah maksud yang 
dikandung Alquran. 
- Tartil. Tiap kali seseorang membaca Alquran dengan tartil yakni 
dengan bacaan yang benar maka ia semakin dekat dengan tadabur. 
- Mengeraskan suara. 
- Melagukan Alquran dengan irama yang indah. 
- Mendengarkan lantunan Alquran yang merdu. 
- Sekolah Alquran. Maksudnya adalah berada dalam lembaga belajar 
Alquran baik yang formal maupun tidak. Sebagaimana kisah 
Rasulullah yang ber-talaqqi kepada malaikat Jibril. 
- Diam ketika dibacakan Alquran. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam Alquran surah al-A’raf ayat 204. 
- Mengulang bacaan Alquran. Salah satu kiat penting untuk tadabur 
adalah dengan membaca suatu ayat Alquran lalu berhenti dan 
kemudian mengulang bacaan ayat tersebut sambil merenunginya. 
- Bergaul dengan ayat. Yaitu apabila mendapati ayat tasbih maka 
seorang hamba hendaknya mengucapkan kalimat tasbih, begitu juga 
ta’awwudz dan lain-lain. 
- Melihat mushaf. Maksudnya adalah membaca Alquran dengan 







































c. Setelah membaca Alquran 
- Rajin membaca Alquran. Untuk mengasah kemampuan tadabur 
maka diharuskan rajin membaca Alquran. Karena barangkali ada 
suatu ayat yang tidak bisa ditadaburi pada suatu hari, lalu pada hari 
lain ayat tersebut dapat ditadaburi. 
- Mengamati kitab tafsir. Karena tafsir adalah ibarat lenteranya 
tadabur, maka seseorang dituntut mengetahui tafsir dengan 
membaca kitab-kitab tafsir sebelum tadabur. 
- Bertanya kepada orang yang ahli ilmu. Apabila menemui kesulitan 
yang tidak bisa dijawab sendiri dan tidak bisa ditemukan dalam kitab 
tafsir, maka diperintahkan untuk bertanya sebagaimana yang telah 
diperintahkan dalam Alquran surah al-Nahl ayat 43. 
- Mengaitkan Alquran pada masa kini. Maksudnya adalah dengan 
menganggap bahwa khithab yang disebutkan di dalam Alquran 
adalah dirinya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa perintah bertadabur 
adalah perintah untuk semua orang, dan semua orang pasti bisa bertadabur, 
namun mengenai hasil tadaburnya semua bergantung kepada tingkat wawasan 
dan kejernihan hati masing-masing. 
 
C. Karakteristik Kaidah Tadabur Abdurrahman Habannakah 
Setelah pembahasan mengenai konsep tadabur perspektif ulama 
pembahasan kali ini dilanjutkan dengan konsep tadabur perspektif 
 


































Abdurrahman Habannakah yang ia susun sebanyak 40 kaidah dalam karyanya. 
Di dalam karyanya tersebut, Abdurrahman menguraikan maksud-maksud 
kaidahnya beserta fungsi dan pengaplikasiannya kepada Alquran. 
Menurut penulis, 40 kaidah yang ia susun bersinggungan dengan kaidah 
tafsir. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa kaidah tafsir memang 
merupakan sebuah komponen penting untuk mendalami makna, ajaran, dan 
hikmah Alquran. Secara garis besar 40 kaidah yang ia susun mengerucut kepada 
lima butir kaidah tafsir yaitu kaidah munasabah, asbabun nuzul, aspek urutan 
ayat maupun surah, balagah, dan al-wujuh wa al-naza’ir. Lima kaidah ini 
merupakan prinsip dasar untuk memahami Alquran yang kemudian dipakai 
oleh Abdurrahman untuk dilanjutkan ke ranah tadabur. Berikut analisisnya: 
a. Munasabah 
Abdurrahman menggunakan konsep korelasi antara ayat untuk 
mentadaburi Alquran. Kemudian dari korelasi tersebut Abdurrahman 
menekankan pentadabur untuk mengetahui kesatuan temanya. Apabila 
seseorang sudah mengetahui kesatuan tema maka semakin mudah untuk 
mentadaburi Alquran. Adapun kaidah tadaburnya yang berkaitan dengan 
kaidah tafsir ini antara lain kaidah pertama “seputar keterkaitan ayat-ayat 
Alquran dengan tema surah dan kaitannya dengan ayat lain secara tematik”, 
kedua “seputar menyatukan tema dalam Alquran”, keenam “seputar nas-nas 
Alquran yang saling melengkapi dalam himpunan tema dan menjauhi 
pengulangan ayat hanya untuk penguatan saja”. Fungsi dari ketiga kaidah 
 


































ini adalah menjelaskan korelasi antara ayat dan hubungan antara nas yang 
saling melengkapi. 
Kemudian ada juga kaidah yang tidak menyebutkan kata 
tematik/maudlu’ secara langsung namun kaidah tersebut mengindikasikan 
ciri-ciri tematik, yaitu kaidah kelima “seputar tafsiran-tafsiran yang bersifat 
parsial dan makna yang bersifat umum” dan ketiga “seputar tujuan-tujuan 
yang dapat ditemukan dalam satu nas Alquran”. 
Untuk mengetahui korelasi ayat juga perlu mencermati penutup ayat 
atau surah dan sambungan/fawashil antara ayat atau surah sebelum dan 
sesudahnya. Abdurrahman telah merumuskan kaidah yang sama dengan hal 
tersebut yaitu kaidah ketujuhbelas “seputar hubungan antara ayat-ayat dan 
penutupnya” dan keduapuluhtujuh “seputar memperhatikan penutup ayat 
demi menjaga keutuhan makna”. 
b. Asbabun nuzul 
Konsep ini membahas mengenai kronologis turunnya ayat-ayat Alquran 
beserta sejarah dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. Konsep ini 
meliputi pembahasan mengenai periwayatan asbabun nuzul, makki dan 
madani, dan nasikh – mansukh. 
Terdapat tujuh kaidah yang berhubungan dengan konsep asbabun nuzul 
di antaranya kaidah keempat “seputar penjelasan tentang turunnya nas 
Alquran dan konteksnya dalam kemanusiaan, zaman, dan tempat”, 
kesembilan “seputar menyelidiki tahapan-tahapan turunnya Alquran”, 
kesepuluh “seputar hikmah diletakkannya ayat Madaniyyah dalam surah 
 


































Makkiyyah dan ayat Makkiyyah dalam surah Madaniyyah”, dan kesebelas 
“seputar memperhatikan hadis-hadis asbabun nuzul”. 
Selanjutnya kaidah yang berhubungan dengan konsep ini adalah kaidah 
ketujuh yakni “seputar menyelidiki tafsiran bi al-ma’tsur, terhadap makna 
Alquran”. Kaidah ini dihubungkan dengan konsep asbabun nuzul karena 
memang tafsir bil-ma’tsur berkaitan erat dengan riwayat. 
Sama halnya dengan kaidah kedelapan “seputar kesetaraan nas-nas 
Alquran dan kewajiban mengumpulkannya tanpa harus dihukumi bahwa 
nas tersebut telah di-mansukh kecuali terdapat dalil yang jelas” dan 
keempatpuluh “pembahasan tentang qira’ah ‘asyarah”. Dimana kedua 
kaidah ini juga sangat bergantung kepada riwayat yang berkaitan dengan 
bacaan-bacaan yang mutawatir. 
c. Aspek kebahasaan Alquran 
Konsep tadabur ini fokus kepada keutamaan dan pentingnya mendalami 
kebahasaan Alquran dengan meneliti struktur ayat-ayat. Konsep ini bisa 
disebut sebagai ‘ilm al-lughat yangmana meliputi pembahasan nahwu, 
sharaf, taqdim dan ta’khir kalimat, dan sebagainya. 
Terdapat sepuluh kaidah yang bersinggungan dengan konsep ini di 
antaranya: 
41. Kaidah 12, “Seputar kewajiban memahami ayat berdasarkan 
struktur susunannya” 
42. Kaidah 15, “Seputar pengulangan ayat dan tujuannya” 
 


































43. Kaidah 16, “Seputar perlunya pembahasan terhadap makna kata-
kata dalam Alquran dengan pembahasan kebahasaan yang ilmiah” 
44. Kaidah 18, “Seputar meneliti sinonim-sinonim lafaz” 
45. Kaidah 19, “Seputar satu lafaz yang memiliki dua makna atau lebih” 
46. Kaidah 25, “Seputar pembahasan mengenai tujuan perbedaan ta’bir 
dalam berbagai nas” 
47. Kaidah 26, “Seputar pentingnya memperhatikan kaidah bahasa Arab 
dan memahami bentuk-bentuk perubahan katanya, serta pentingnya 
mengetahui nas yang gramatikalnya secara lahir tampak keliru” 
48. Kaidah 29, “Seputar analisis an mashdariyah dan sebuah kata yang 
dibuang sebelumnya.” 
49. Kaidah 30, “Seputar penggunaan fi’il madhi dalam Alquran” 
50. Kaidah 31, “Seputar memperhatikan pemberian bentuk khithab” 
Bahasa yang dipakai dalam Alquran adalah bahasa Arab, maka 
sebagaimana kaidah tafsir memakai ilmu kebahasaan untuk mengungkap 
makna Alquran, Abdurrahman juga memakainya untuk mendalami tadabur 
Alquran. 
d. Balagah 
Salah satu kemukjizatan Alquran adalah ia memiliki keindahan bahasa 
yang tinggi, maka diperlukan ilmu balaghah dan ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengannya seperti ilmu ma’ani, ilmu badi’, dan ilmu bayan untuk 
memahami kandungan Alquran. Memang sebetulnya konsep ini berada satu 
 


































bidang dengan konsep kebahasaan, tetapi penulis sengaja membedakannya 
karena balaghah dalam Alquran merupakan salah satu mukjizat Alquran. 
Adapun kaidah tadabur Abdurrahman yang menyentuh konsep ini 
terdapat sembilan kaidah antara lain: 
1. Kaidah 14, “Seputar kehendak-kehendak nas yang wajib dipahami 
secara tersurat dan tersirat, dan nas yang ringkas namun 
mengandung makna yang padat” 
2. Kaidah 20, “Seputar sumpah di dalam Alquran” 
3. Kaidah 21, “Seputar meneliti keselerasian antara gaya bahasa 
Alquran dengan tujuan yang terkandung” 
4. Kaidah 22, “Seputar pembahasan dari aspek balaghah dan 
tujuannya” 
5. Kaidah 23, “Seputar cara penyampaian penjelasan dengan 
menggunakan berbagai macam ta’bir (uraian) yang semakna yang 
ditentukan berdasarkan ilmu asbah wa nazair untuk mengetahui 
penjelasan yang saling melengkapi dan membuang penggunaan 
ta’bir pada selain asybah wa nazair.” 
6. Kaidah 24, “Seputar aneka ragam gaya bahasa ketika 
menyampaikan penjelasan” 
7. Kaidah 28, “Seputar penggunaan kata yang memiliki satu makna 
secara bersamaan” 
8. Kaidah 37, “Seputar ragam penyandaran fi’il kepada fa’il-nya” 
 


































9. Kaidah 38, “Seputar apa yang dinamakan dengan al-istisna’ al-
munqathi’” 
Ayat-ayat Alquran memiliki berbagai tujuan dan makna yang 
terkandung dan dikemas dalam beragam bentuk gaya bahasa. Gaya bahasa 
tersebut bisa dikupas dengan teori al-Amtsal, tasybih, isti’arah, asbah wa 
nazair, dan sebagainya. Dengan ilmu balaghah seseorang akan bisa 
mentadaburi rahasia yang terkandung dalam Alquran. 
e. Ra’yi 
Konsep ini mengedepankan kemampuan akal untuk memahami nas-nas 
Alquran. Pembahasan ini juga merupakan suatu bahasan yang terdapat 
dalam ‘ulum al-Qur’an. Terdapat dua metode dalam menafsirkan Alquran 
yaitu berdasarkan riwayat dan berdasarkan kemampuan akal. Abdurrahman 
juga memakai konsep ini untuk mentadaburi Alquran. Ia menyantumkannya 
kepada tujuh kaidah yang ia rumuskan yaitu: 
1. Kaidah 13, “Seputar tidak ada pertentangan dan perselisihan di 
dalam Alquran dan perselisihan antara Alquran dengan Sains” 
2. Kaidah 32, “Seputar lafaz la’alla yang disebutkan dalam Alquran” 
3. Kaidah 33, “Seputar lafaz bala dalam Alquran” 
4. Kaidah 34, “Seputar ungkapan wa maa adraka ma? dalam Alquran” 
5. Kaidah 35, “Seputar fi’il arada – yuridu dalam Alquran” 
6. Kaidah 36, “Seputar ungkapan: min baina yadayh wa min khalfih” 
7. Kaidah 39, “Seputar lafaz kazalika dalam Alquran” 
 
 


































Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa karakteristik kaidah 
tadabur yang dirumuskan Abdurrahman Habannakah tetap menggunakan 
kaidah tafsir untuk mentadaburi Alquran. Hal ini berbeda dengan konsep 
tadabur menurut ulama lain yang tidak memberikan banyak syarat dan rumit 
untuk mentadaburi Alquran. Sebagaimana al-Muthiri, ia mengedepankan 
pengolahan hati dan pikiran untuk mentadaburi Alquran. 
Peneliti menilai konsep tadabur Abdurrahman membutuhkan gerak ganda 
untuk sampai ke titik tadabur. Hal ini tentu kurang efektif apalagi untuk 
digunakan oleh orang awam. Mengingat urgensi tadabur lebih dipentingkan 
daripada tafsir. 
Pada pembahasan sebelumnya juga dijelaskan bahwa tafsir dan tadabur 
sama-sama sarana berinteraksi dengan Alquran namun keduanya memiliki 
definisi yang berbeda. Jadi apabila Abdurrahman masih menyinggung kaidah 
tafsir dalam merumuskan kaidah tadaburnya, maka kaidah yang dihasilkan 
tidak murni kaidah tadabur. Peneliti cenderung menyebutnya sebagai kaidah 
tafsir tadabburi. 
Kaidah tadabur yang ia susun tersebut bisa dinilai tidak efektif di khalayak 
orang awam. Agaknya keempatpuluh kaidah tersebut perlu diringkas supaya 









































Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian yang isinya berupa kesimpulan 
atas hasil analisis penilitian. 
A. Kesimpulan 
1. Dari keempatpuluh kaidah tadabur yang dirumuskan oleh Abdurrahman 
Habannakah, secara garis besar terbagi menjadi lima konsep yang 
berasal dari kaidah tafsir. Lima konsep tersebut seputar: 
a. Munasabah 
b. Asbabun nuzul 
c. Aspek kebahasaan Alquran 
d. Balagah 
e. Ra’yi 
Tujuan Abdurrahman merumuskan kaidah tadabur dengan mengambil 
dari lima konsep ini untuk membantu pentadabur mentadaburi pesan 
ayat secara menyeluruh dan mendalam. Namun hal tersebut dinilai 
kurang efektif melihat jumlah kaidah yang ia sajikan terlalu banyak 
apalagi ia menggunakan bahasa yang nadir dalam penamaan kaidah 
maupun pada isi penjabarannya. 
2. Penulis lebih setuju menyebut rumusan kaidah Abdurrahman 
Habannakah sebagai kaidah tafsir tadabburi. Karena pengaplikasian 
kaidah ini membutuhkan gerakan ganda. Yakni menyelami tafsir 
 


































terlebih dahulu kemudian melanjutkannya ke ranah tadabur. Tidak 
seperti konsep tadabur ulama lain yang menekankan aspek penataan hati 
dan pikiran agar bisa mentadaburi Alquran. 
Bagaimanapun juga rumusan kaidah tadabur Abdurrahman Habannakah 
perlu diapresiasi sebagai sumbangan keilmuan bagi umat Islam dan 
menyadarkan umat Islam akan pentingnya tadabur. 
 
B. Saran 
Penelitian ini terbatas pada ulasan autentisitas kaidah tadabur yang disusun 
oleh Abdurrahman Habannakah dalam karyanya yang berjudul Qawa’id al-
Tadabbur al-Amsal. Penulis memberi saran kepada pembaca bahwa masih 
banyak hal yang perlu dikaji dan diteliti dalam karya Abdurrahman Habannakah 
tersebut seperti dalam hal gaya bahasa yang ia gunakan, keefektifan kaidah, 
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